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ABSTRAK 

Lia Arisma, D91216105, 2020. Pengaruh Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata Terhadap 

Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1 : Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M.Ag., M.Pd.I. 

Pembimbing 2: Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam rumusan 

masalah yakni: (1) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata di 

kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang? (2) Bagaimanakah sikap peduli lingkungan siswa 

kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang? (3) Bagaimanakah pengaruh pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan 

Jombang? 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan sampel yang 

berjumlah 32 siswa. Penelitian berlokasi di SMPN 3 Peterongan Jombang. Menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis datanya 

menggunakan uji regresi linear sederhana. 

 “Adapun hasil dalam penelitian ini adalah (1) Dari hasil angket 32 responden 

pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata di SMPN 3 Peterongan Jombang secara 

umum dilakukan dengan sangat baik, hal ini dibuktikan dengan hasil skor rata-rata yang 

didapatkan adalah 4,47. Hasil ini didapatkan karena kolaborasi baik dari guru yang 

profesional dalam mengajar serta peran aktif siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

(2) Sikap peduli lingkungan siswa kelas 7 di SMPN 3 Peterongan Jombang dikategorikan 

sangat baik karena hasil skor rata-rata yang didapatkan adalah 4,55. Terlihat dari kebiasaan 

siswa untuk selalu menjaga kebersihan sekolah, merawat kelestarian lingkungan sekolah 

serta mendukung jalannya program adiwiyata di sekolah. (3) Hasil rangkaian uji asusmsi 

yang kemudian dianalisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan siswa 

kelas 7 di SMPN 3 Peterongan Jombang. Dibuktikan dengan uji regresi linear sederhana 

yang menunjukkan signifikansi sebesar 0,021 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan siswa 

(Ha)” 

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Berbasis Adiwiyata, Sikap Peduli Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT, hal 

ini dikarenakan manusia mempunyai akal yang mana makhluk lain tidak 

mempunyainya. Dengan akal yang dipunyai oleh manusia, menjadikannya 

makhluk yang paling utama.1 Karena manusia diciptakan mempunyai akal, 

maka manusialah yang menjadi khalifah (pemimpin) di bumi ini.  

Akal merupakan kekuatan dalam menghasilkan keputusan (kesimpulan) 

tentang sesuatu. Dengan potensi akal yang dimilikinya, maka manusia dituntut 

untuk berusaha memahami akan berbagai fenomena alam yang terjadi.2 

Manusia dipersilahkan menggunakan akal juga kemampuannya untuk 

mengolah serta menggunakan sumber daya alam yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya dengan baik dan bertanggung jawab, sebab pada dasarnya manusia 

diciptakan dari bumi dan yang akan menjadi pemakmurnya. Seperti yang sudah 

Allah sampaikan dalam (QS. Hud 11;61) 

َِ اعْبُدُوا قوَْمِ يِٰ لَِ قاَ ِۘ  ل حًاصِٰ اَخَاهُِْ ثمَُوْدَِ لِٰ وَاِ  نِْ لـَكُِْ مَا الّلٰ لٰهِ مّ  هِ  ا  نَِ كُِْ اَنشَْاَِ هُوَِ ِۘ  غيَُْْ مّ   

ِ الَِْ تَعْمَرَكُِْ وَا رْض  يْْاَ س ْ تَغْف رُوْهُِ فاَ ف  ليَْهِ  اتوُْبوُِْ  ثُمِ س ْ ِْ ا نمِ ِۘ  ا  يْبِ  قَر يبِْ  رَبّ  ج  مُّ  

Artinya: "Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia 

berkata, Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu 

selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari Bumi (tanah) dan 

menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampun kepada-

Nya, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku  

 
1 TIM Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu 

Budaya Dasar, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), h. 9. 
2 Ibid., h. 11. 
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sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-

Nya)."3 

Manusia ketika berbuat baik dan memiliki kepedulian terhadap 

lingkungannya, berarti ia juga telah baik terhadap dirinya sendiri. Karena itu 

manusia membutuhkan sebuah pedoman hidup agar hidupnya selalu terarah 

dengan baik, pedoman itu adalah sebuah agama. Agama merupakan nilai-nilai 

yang dapat mencerahkan jiwa spiritual manusia. Selain untuk kebutuhan 

pribadi manusia agama merupakan kebutuhan masyarakat juga, karena dengan 

agama sebuah lingkungan masyarakat dapat hidup dengan stabil, saling 

menghargai, dapat memberikan dorongan atau motivasi untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan baik dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya.  

Dibuktikan melalui kitab suci Al-Qur’an bahwa Islam adalah agama 

yang mengajarkan umatnya untuk bersikap ramah terhadap lingkungan,4 Maka 

pendidikan agama Islam adalah sebagai jembatan agar nilai-nilai syariat 

Islam..di dalam Al-Qur’an dapat diajarkan serta diimplementasikan di 

kehidupan sehari-hari. 

“Pendidikan agama Islam ialah segala upaya yang dilakukan untuk 

mendidik manusia agar mampu memiliki ilmu pengetahuan tentang Islam dan 

ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya, lalu dengan ilmu pengetahuan 

tersebut manusia dituntun dan dibimbing dalam kehidupan agar hidup selaras 

dengan aturan yang..terkandung..dalam Islam serta nilai-nilai ajarannya.5” 

 
3.Departemen.Agama.RI,.Al-Qur’an.Terjemah.dan.Asbabun.Nuzul.(Solo:.Fatwa,.2016),.h. 228. 
4.Arif.Sumantri,.Kesehatan.Lingkungan,.(Jakarta:.Kencana.Prenada.Media.Group,.2010),.h. 297. 
5.Zakiah.Daradjat.dkk,,Ilmu.Pendidikan.Islam,.(Jakarta:.Bumi.Aksara,.2014),.h.,17., 
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Pendidikan agama Islam merupakan media dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia khususnya di negara Indonesia yang mayoritas 

penduduknya adalah orang-orang muslim. 

Pendidikan agama Islam secara substansional mempunyai tujuan 

mendorong, mengasuh, membimbing, serta..menumbuhkembangkan..manusia 

takwa.6..Namun pada kenyataan di lapangan, masyarakat Indonesia yang 

mayoritas pendudukya beragama Islam banyak melakukan kerusakan-

kerusakan pada alam yang disebabkan oleh perbuatan tidak baik dan tidak 

adanya rasa kepedulian mereka serta kurangnya pengetahuan bahwa dalam 

Islam sangat menekankan untuk menjaga kelestarian alam. 

Kerusakan pada alam yang terjadi dewasa ini telah mengakibatkan 

ketidakstabilan ekosistem di darat maupun di laut. Berbagai aktivitas ilegal 

manusia...yang...dilakukan berdampak buruk pada kondisi alam. Berbagai 

kerusakan yang dilakukan manusia menyebabkan terjadinya bencana-bencana 

yang dampaknya kembali ke manusia itu sendiri.  

Upaya untuk menyelamatkan bumi dari kerusakan-kerusakan yang lebih 

parah lagi, diperlukan pembelajaran tentang pentingnya menjaga lingkungan 

hidup sekitar kepada masyarakat. Oleh karena itu Kementrian Lingkungan 

Hidup mulai bekerjasama dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

 
6..Nusa..Putra,..Santi..Lisnawati,..Penelitian..Kualitatif..Pendidikan..Islam,..(Bandung: PT.,Remaja 

Rosdakarya,.2013),.h.,1., 
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mengembangkan program pengelolaan lingkungan yang disebut dengan 

program adiwiyata di sekolah-sekolah nasional. 

Tujuan dari program adiwiyata adalah untuk mewujudkan warga sekolah 

yang bertanggung jawab dalam mengelola lingkungan yang sehat di sekitar 

mereka. Dalam program adiwiyata ini, seluruh elemen sekolah dilibatkan 

dalam pelestarian lingkungan alam sekitar, berawal dari manajemen sekolah 

yang baik, dan partisipasi yang giat dari guru, siswa serta warga sekolah 

lainnya, maka program ini akan berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. 

“Ada empat komponen dalam pelaksanaan program adiwiyata, yakni 

aspek kebijakan berwawasan lingkungan, aspek kurikulum berbasis 

lingkungan, aspek kegiatan sekolah berbasis partisipatif, dan pengelolaan 

sarana prasarana yang ramah lingkungan.7”  

Program adiwiyata ini menuntut sekolah untuk menerapkan kurikulum 

berbasis lingkungan. Kurikulum berbasis lingkungan tidaklah berdiri secara 

independen, akan tetapi menggunakan pendekatan terpadu (terintegrasi) 

dengan kurikulum nasional, itu artinya dalam setiap mata pelajarannya 

diselipkan beberapa materi tentang lingkungan sesuai dengan topik 

bahasannya, tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan, serta 

kesadaran dan kepedulian warga sekolah akan pentingnya menjaga lingkungan. 

 
7..Peraturan..Menteri..Lingkungan..Hidup..Republik..Indonesia..Nomor..05..Tahun..2013..Tentang 

Pedoman.Pelaksanaan.Program.Adiwiyata.Pasal.06. 
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Salah satu pembelajaran di sekolah yang sangat berkaitan dengan 

pentingnya menjaga lingkungan adalah pembelajaran PAI, nilai-nilai bercorak 

Islami diajarkan dalam pembelajaran PAI seperti halnya memelihara 

keseimbangan alam dan keseimbangan hidup sosial. Pembelajaran sendiri 

merupakan kegiatan yang sudah terprogram dan dilaksanakan oleh guru untuk 

membuat siswa belajar dengan baik sehingga tujuan dari pembelajaran bisa 

tercapai. 

Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata ini guru akan 

memasukkan beberapa indikator tentang cinta lingkungan dalam materinya. 

Seperti pada materi pelajaran PAI kelas 7 semester 1 bab 3. tentang “Semua 

Bersih, Hidup Jadi Nyaman”. Indikator dari kompetensi dasar yang diintegrasi 

dengan lingkungan adalah siswa menjaga tempat ibadah agar selalu bersih, 

merawat peralatan ibadah agar selalu bersih sehingga nyaman digunakan, dan 

mengunakan air secukupnya untuk bersuci. Harapan dari pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata ini selain agar siswa mendapatkan pengetahuan akan 

pentingnya menjalankan kewajiban dalam beragama, namun juga dapat 

mendorong mereka untuk bersikap lebih peduli terhadap lingkungannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Sikap Peduli lingkungan artinya memberikan perhatian besar dan juga 

tindakan besar untuk menjaga kelestarian lingkungan serta memperbaikinya 

ketika terjadi kerusakan.8 Sikap peduli lingkungan harus ditumbuhkan sedini 

 
8 Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 

166. 
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mungkin dan selalu dipelihara karena hal ini akan mempengaruhi kehidupan 

sosial masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan diatas, untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pembelajaran PAI terhadap sikap peduli lingkungan siswa, maka 

dirumuskanlah sebuah judul skripsi, yakni “Pengaruh Pembelajaran PAI 

Berbasis Adiwiyata Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas VII 

SMPN 3 Peterongan Jombang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pokok pembahasan latar belakang di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan menjadi beberapa rumusan masalah yakni:  

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata di kelas 

VII SMPN 3 Peterongan Jombang? 

2. Bagaimanakah sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 

Peterongan Jombang? 

3. Bagaimanakah pengaruh pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap 

sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang? 

C. Tujuan.Penelitian. 

Sesuai..dengan.rumusan..masalahnya, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui.bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

di kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang 

2. Mengetahui bagaimana sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 

Peterongan Jombang 
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3. Menemukan pengaruh pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap 

sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang 

D. Kegunaan.Penelitian. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara.Teoritis. 

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberi sumbangsih pemikiran 

terhadap.dunia.pendidikan,..khususnya..tentang bagaimana pengaruh 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa di sekolah-sekolah adiwiyata nasional. 

b. Sebagai bahan rujukan atau tambahan referensi bagi orang yang 

meneliti atau mempelajari suatu karya ilmiah dengan objek atau topik 

yang sama. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat menambah wawasan tentang bagaimana pengaruh 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang. Bagi 

sekolah diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

meningkatkan kualitas kondisi sekolah sehingga dapat terwujud 

lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran yang sehat, nyaman 

serta membentuk siswa yang mempunyai sikap peduli lingkungan. 

b. Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi guru PAI 

sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Sebelum dilakukannya penelitian, maka perlu menelaah beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan dasar pemikiran penelitian Ini, 

diantaranya adalah: 

1. Skripsi saudari Masitoh Della Zenitah Kuswantoro mahasiswa jurusan 

PAI UIN Sunan Ampel Surabaya (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata Terhadap Kepedulian Lingkungan 

Bagi Peserta Didik Di SMPN 3 Surabaya.” Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana konsep penerapan sekolah adiwiyata, mengetahui 

bagaimana bentuk kepedulian siswa terhadap lingkungan, dan untuk 

mengetahui ada tidaknya..pengaruh konsep penerapan. sekolah adiwiyata 

terhadap kepedulian siswa terhadap lingkungan. Persamaan penelitian 

skripsi saudari Masitoh dengan penelitian skripsi ini adalah sama-sama 

melakukan penelitian tentang bagaimana pengaruh penerapan konsep 

sekolah adiwiyata terhadap kepedulian siswa dengan lingkungan, namun 

perbedaannya adalah penelitian skripsi saudari Masitoh membahas tentang 

konsep sekolah adiwiyata secara menyeluruh, sedangkan penelitian skripsi 

ini lebih spesifik membahas tentang pembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

sebagai salah satu implementasi dari konsep sekolah adiwiyata. 

2. Tesis saudari Shobah Shofariyani Iryanti, mahasiswa program magister 

jurusan PAI UIN Maulana Malik Ibrahim (2016) yang berjudul 

“Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Pendidikan Agama 

Islam (Studi Multisitus di SMP Negeri 10 dan SMP Negeri 22 Malang.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana program 

pembentukan karakter peduli lingkungan, proses pembentukan karakter 

peduli lingkungan melalui Pendidikan Agama Islam, dan dampak 

pembentukan karakter peduli lingkungan melalui Pendidikan Agama 

Islam terhadap kepedulian lingkungan siswa di SMPN 10 dan SMPN 22 

Malang. “Persamaan penelitian skripsi saudari Shobah dengan penelitian 

skripsi ini adalah sama-sama meneliti tentang pembentukan sikap peduli 

lingkungan melalui Pendidikan Agama Islam. Namun perbedaannya 

adalah skripsi saudari Shobah meneliti tentang program-program 

pembentukan karakter peduli lingkungan melalui Pendidikan Agama 

Islam, sedangkan skripsi ini meneliti bagaimana pengaruh dari 

pembelajaran PAI yang berbasis lingkungan (adiwiyata) terhadap sikap 

peduli lingkungan siswa.” 

3. Tesis saudari Nurramidah Nasution, mahasiswa program magister jurusan 

PAI UIN Sumatera Utara Medan (2018) yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran PAI Berbasis Lingkungan Sekolah Di SMP Negeri 16 

Medan.” Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI sesuai dengan 

standar kurikulum, bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung menarik dan menyenangkan, mengetahui bagaimana hasil 

belajar siswa setelah melakukan pembelajaran PAI berbasis lingkungan 

ini, serta mengetahui bagaimana perubahan yang terjadi di sekolah setelah 

diterapkannya pembelajaran PAI berbasis lingkungan ini. Persamaan 
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penelitian skripsi saudari Nurramidah dengan penelitian skripsi ini adalah 

sama-sama melakukan penelitian tentang bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis lingkungan (adiwiyata) di sekolah adiwiyata. 

Perbedaan penelitian skripsi saudari Nurramidah dengan penelitian skripsi 

ini adalah skripsi ini membahas tentang bagaimana pengaruh 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan 

siswa, sedangkan pada penelitian skripsi saudari Nurramidah membahas 

tentang bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI berbasis 

lingkungan (adiwiyata). 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah penjelasan sementara akan suatu kejadian yang sudah 

terjadi maupun akan terjadi. Dapat juga diartikan dengan suatu jawaban 

sementara..terhadap..rumusan..masalah.penelitian.9..Hipotesis..hanyalah saran 

dari pemecahan suatu masalah, dan penyelidikan selanjutnya yang akan 

menolak atau membenarkannya. Rumusan hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis.Alternatif.atau.Hipotesis.Kerja (Ha) 

 Hipotesiskalternatiflataufhipotesisfkerja (Ha)ldalamkpenelitiankini 

adalah “Ada pengaruh antara pembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan 

Jombang.” 

2. HipotesisfNolfataufHipotesesfNihilf(H0) 

 
9 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2013), h. 94. 
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 Hipotesisfnolkataufhipotesisfnihil (H0)ddalamlpenelitianlinifadalah 

“Tidak ada pengaruh antara pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap 

sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang.” 

G. RuangfLingkupfdanfKeterbatasanfPenelitian 

Ruangklingkup dan keterbatasangpenelitian yang akan dikaji dalam 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Meneliti tentang bagaimana pengaruh pembelajaran PAI berbasis 

adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas 7. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata dilihat dari metode, 

media yang digunakan, penilaian sikap, dan langkah-langkah 

pembelajaran yang ada di RPP Adiwiyata PAI kelas 7 semester 1 bab 3 

tentang materi “Semua Bersih, Hidup Jadi Nyaman.” 

3. Sikap peduli lingkungan siswa yang timbul setelah menerapkan 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata dilihat dari penilaian sikap siswa. 

H. Definisi.Operasional 

Definisi operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan pedoman 

dalam melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan, misalnya penelitian.10 

Karenanya untuk memperjelas pemahaman guna menghindari terjadinya 

multitafsir dalam mengetahui data yang valid mengenai judul skripsi, maka 

pengertian tersebut didefinisikan terlebih dahulu.sebagai.berikut: 

1. Pengaruh.  

 
10 Widjono Hs, Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi, 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2007), h.120. 
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“Pengaruh merupakan energi yang muncul atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang turut membentuk sifat, perbuatan dan keyakinan 

seseorang.11 Jadi daya yang timbul tersebut mampulmemberikanlpengaruh 

atau berdampak pada sekitarnya.” 

2. Pembelajaran PAI 

Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan terencana, dan 

dilaksanakan oleh pendidik secara terprogram agar peserta didik dapat 

belajar secara..aktif sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan.12 “Komponen utama dalam pembelajaran adalah sisa, guru, 

serta materi pembelajaran atau sumber belajar, dan melibatkan sarana 

prasarana seperti media, metode, dan juga penataan tempat belajar.” 

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia, mengamalkan 

ajarankagamalIslamldarilsumberlutamanyalkitablsucikal-Qur’anwdanlal-

Hadist melalui pengajaran, bimbingan, latihan, serta pengalaman13 

Pendidikan Agama Islam harus di ajarkan dalam kehidupan masyarakat 

Islam agar prilaku dan kehidupan mereka sesuai dengan tuntunan ajaran 

Islam. 

3. Adiwiyata 

 
11 Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Balai 

Pustaka, 2005), h. 849. 
12 HerikGunawan,kPendidikanlIslamlKajianlTeoritisldanlPemikiranlTokoh, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2014), h. 116. 
13 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 21. 
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Adiwiyata merupakan program dari menteri lingkungan hidup yang 

bekerja sama dengan menteri pendidikan dan kebudayaan untuk 

mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Maksud dari 

berbasis adiwiyata yakni kegiatan pembelajaran yang materinya dikaitkan 

dengan lingkungan hidup, dan menjadikan lingkungan sebagai sumber 

atau media pembelajaran guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

serta kesadaran warga sekolah akan pentingnya menjaga lingkungan 

disekitarnya, serta menjadikan pembelajaran yang menyenangkan.14  

4. Sikap Peduli Lingkungan  

Sikap peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berupaya 

mencegah kerusakan alam dilingkungan sekitarnya serta mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.15 Jadi 

sikap peduli lingkungan ini merupakan action untuk menjaga kelestarian 

alam karena adanya rasa cinta terhadap lingkungan. 

5. SMPN 3lPeteronganlJombang 

SMPNl3lDarul.UlumwPeteronganyJombang didirikan pada tahun 

1997, terletak di kawasankpondoklpesantrenlDarullUlum,kdesakRejoso, 

kecamatanlPeterongan,lkabupatenlJombang. Sekolah ini termasuk SSN 

(Sekolah Standart Nasional) pada tahun 2006, dan pada tahun 2008 

menjadi sekolah RSBI (Rintisan Sekolah Berstandart Internasional). Pada 

tahun 2013 sekolah ini menjadi sekolah pilot project untukksasaranlK-13, 

 
14 Ahmad Nasir Ari Wibowo, Cerita Cinta Belajar Mengajar Dengan Pengembangan Manajemen 

Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 33. 
15 Zubaedi,jDesainlPendidikanlKarakterlKonsepkdanwAplikasinyakdalamdLembagajPendidikan, 

(Jakarta:kKencana,k2013), h. 76. 
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sekolahkModelldanlsekolahlAdiwiyatalNasional. Sekolah ini memadukan 

kurikulum nasional dan kurikulum kepesantrenan untuk membentuk 

karakter dan budi pekerti yang komprehensif, dengan demikian peserta 

didik diharapkan/mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam ranah keimanan dan ketaqwaan yang mendukung terbinanya 

generasi yang cerdas, agamis, berakhlaq mulia, berkarakter dan peduli 

lingkungan.  

I. Sistematika Pembahasan 

“Berikut merupakan sistematika penulisan skripsi ini secara garis besar 

guna memudahkan pemahaman dalam penyajian inti permasalahan yang 

dibahas:” 

“Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini merupakan pengantar informasi 

penelitian yang memaparkan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu hipotesis penelitian, ruang 

lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi. operasional, dan sistematika 

pembahasan.” 

“Bab Kedua, Landasan Teori. Mendeskripsikan tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata dan teori tentang sikap 

peduli lingkungan siswa. Adapun tentang pembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

meliputi: Pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ruang lingkup 

materi PAI, pengertian adiwiyata, pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

adiwiyata, aktivitas belajar siswa, peran guru dalam pembelajaran, serta 

penilaian pembelajaran. Selanjutnya tentang sikap peduli lingkungan siswa 
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yang meliputi: Pengertian lingkungan hidup, pengertian sikap peduli 

lingkungan, dan indikator sikap peduli lingkungan. Yang terakhir adalah 

tinjauan mengenai pengaruh pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap 

sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan.”  

“Bab Ketiga, MetodelPenelitian. Pada bablini merupakan jabaran tentang 

jenis dan rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variable dan 

indikatorkpenelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.” 

“Bab Keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang 

laporan hasil penelitian dan penyajian data sekunder, yakni tentang gambaran 

umum obyek penelitian meliputi: Sejarah berdirinya SMPN 3 Peterongan 

Jombang, profil sekolah, struktur kepengurusan, visi, misi dan tujuan sekolah, 

letak geografis sekolah, kondisi peserta didik, kondisi guru dan karyawan, 

kondisi sarana dan prasarana. Selanjutnya membahas tentang penyajian data, 

dan analisis data.”  

“Bab Kelima, Penutup. Berisi tentang kesimpulan dariksemua 

pembahasankyangkadalpadalbabssebelumnyasdan pemberian saran sebagai 

perbaikan dari kekurangan-kekurangan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran selanjutnya.” 
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.BAB.II. 

.LANDASAN.TEORI. 
 

A. Pembelajaran.PAI Berbasis Adiwiyata 

1. Pengertian.Pembelajaran PAI 
 

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, material, dan 

rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran.16 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran adalah kegiatan 

guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa 

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.17 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkup belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa serta 

meningkatkan kemampuan mengolah pengalaman atau pengetahuan yang 

baru sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran.18 

“Pembelajara hakikatnya ialah usaha secara sadar dari seorang 

guru untuk mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) 

guna mencapai tujuan yang diharapkan.19 Jadi pembelajaran merupakan  

 
16  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 239. 
17 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h.7 
18 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
19 TriantofIbnukBadarmAl-Tabany,nMendesainnModelmPembelajaranmInovatif,nProgresif,ndan 

Kontekstual,n(Jakarta:nKencana, 2014), h. 19. 
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interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik yang terarah menuju 

pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.” 

“Pengertian pendidikan agama adalah pendidikan yang mem-

berikan pengetahuan serta membentuk kepribadian, sikap, dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya20 

Pendidikan agama Islam berarti pendidikan yang memberikan 

pengetahuan tentang ajaran-ajaran Islam untuk membentuk kepribadian, 

sikap dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam.  

Hakikat Pendidikan Agama Islam yakni sebuah mata pelajaran 

yang mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memperteguh 

iman..dan..takwa..kepadanTuhannYangnMahanEsa,ldanlberakhlaklmulia 

atau..berbudi..pekerti..luhur..serta menghormati penganut agama lain, 

kemudian  hakikat ini dirumuskan secara khusus dalam pendidikan agama 

Islam.21” 

“Pendidikan agama Islam merupakan upaya mendidikkan ajaran 

Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pedoman dalam bersikap seseorang. 

Pengertian yang kedua adalah: (a) Segenap kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk membantu seseorang atau kelompok peserta didik dalam 

menanamkan, menumbuhkan dan mengembangkan ajaran Islam beserta 

nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pedoman hidupnya, yang 

 
20 PP No. 55 Tahun 2007 
21.HaidarkPutralDaulay,nPemberdayaanlPendidikanlAgamalIslamkdikSekolah,m(Jakarta:lPrenada 

Media, 2016), h.38. 
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diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam keterampilan 

hidupnya sehari-hari. (b) Segenap peristiwa perjumpaan antara dua orang 

atau lebih yang berdampak pada tertanamnya serta bertumbuhnya ajaran 

Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.22” 

“Dasar yang memperlihatkan bahwa pendidikan agama 

mempunyai posisi yang kuat pada Undang-Undang Pendidikan di 

Indonesia adalah adanya kalimat yang tidak pernah ketinggalan pada saat 

Undang-Undang Pendidikan dikeluarkan. Dalam Undang-Undang No.4 

Tahun 1950, Undang-Undang No. 12 Tahun 1954, disebut tentang 

pendidikan agama, namun pada pelaksanaan pendidikan agama saat itu 

seolah-olah hanya menjadi opsi, belum ada penekanan kewajiban untuk 

mengikutinya. Lalu pada Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, pendidikan 

agama menjadi wajib diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Selanjutnya 

pada Undang-Undang No. 20lTahunn2003, kedudukan pendidikan agama 

semakin menguat dengan ditetapkannya bahwa pendidikan agama 

merupakan hak dari peserta didik, Pasal 12 (1) a.23” 

“Pendidikan agama Islam..meliputi..aspek..pengetahuan,..aspek 

keterampilanndanlaspekntingkahllakulyangldiharapkanldapatlmengalami 

perubahanlkearahnlebihmbaik.nSelainnpembelajarannpendidikannagama 

Islam dimaksudkan untuk menghasilkan peserta didik yang mempunyai 

 
22lMuhaimin,lPengembanganlKurikulumlPendidikanlAgamalIslam,l(Jakarta:.Rajawali.Pers, 2011), 

h. 7. 
23 Ibid., h. 33. 
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kecakapanndannketerampilanmdalamnmemahami materi, mereka juga 

difokuskan pada tujuan pencapaian akhlak yang baik.” 

2. Ruang.Lingkup.Materi.Pendidikan.Agama.Islam 

“Ruang lingkup materi pendidikan agama Islam terdiri dari empat 

unsur pokok: yakni Al-Qur’anlHadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah 

Islam.lInilsekaliguskmenggambarkanhbahwahruanghlingkuphpendidikan 

agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan hubungan antara manusia dengan Allah, dengan sesama, 

diri sendiri, makhluk lainnya, serta alam lingkungannya24 Adapun ruang 

lingkup materi pendidikan agama Islam akan dijabarkan penjelasannya di 

bawah ini:” 

a. Al-Qur’an dan Hadist 

Kedudukan Al-Qur’an adalah sebagai sumber hukum pokok 

ajaran Islam. Al-Qur’an menjadi pedoman kehidupan dan dasar dalam 

menjalankan syari’at Islam. Al-Qur’an merupakan Kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, 

dan membacanya merupakan ibadah.  

Hadist adalah segala ucapan, perbuatan, ketetapan dan 

persetujuan dari Nabi Muhamamd SAW yang kemudian dijadikan 

hukum. Dalam aspek ini siswa ditekankan..pada..kemampuan 

membaca,...menulis,..serta...menerjemahkan..Al-Qur’an..dan...Hadist 

dengan..baik..dan..benar. 

 
24 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 23. 
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b. Aqidah  

Aqidah berarti iman atau keyakinan yang teguh dan pasti serta 

tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya. Jadi 

Aqidah Islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan pasti kepada 

Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat 

kepada-Nya, beriman pada malaikat-malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab 

Allah, hari akhir, takdir baik dan buruk, serta mengimani seluruh apa-

apa yang telah ditetapkan menurut Al-Qur’an dan Sunnah yang sahih 

serta Ijma’ para ulama’ salaf.25  

Aspek ini menekankan pada kemampuan memahami, 

meyakini, serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai tentang 

rukun Iman. Dasar dari akidah Islam ini terdapat di dalam Al-Qur’an 

surah Al-Baqarah ayat 285 yang berbunyi: 

سُوْلُِ مَنَِاِٰ مَاِ  الرم ليَْهِ  اُنْز لَِ ب  نِْ ا  ّ هِ  م  ب نوُْنَِ وَِ رم ِ  ب ِ مَنَِاِٰ كُلِ ِۘ  المُْؤْم  هِ  ئ كَت هِ وَمَلٰ ِ لّلٰ وَكُتُب   

 ِ قُِ لَِ وَرُسُل  نِْ اَحَدهِ بيََِْ نفَُرّ  ِ  مّ  عْناَ لوُْاِ وَقاَ ِۘ  رُّسُل  مناَ نكََِ غُفْرَا طَعْناَ وَاَِ سََ  ليَْكَِ وَاِ  رَب  

يُِْْ   المَْص 

Artinya:  Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. Semua beriman kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-

Nya. (Mereka berkata), Kami tidak membeda-bedakan 

seorang pun dari rasul-rasul-Nya. Dan mereka berkata, 

Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, ya Tuhan 

kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.26 

 
25lYazidlbinlAbdullQadirlJawas,lSyarahlAqidahnAhlusnSunnahnwalmJama’ah,m(Bogor:nPustaka 

ImamnAs-Syafi’I, 2006), h. 27-28. 
26lDepartemenlAgamalRI,lAl-Qur’anlTerjemahldanlAsbabunlNuzul,lh.249. 
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c. Akhlak 

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang 

bermakna adat kebiasaan, perangai, tabi’at, watak, adab atau sopan 

santun dan agama.27 Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam 

jiwa seseorang yang mendorongnya untuk berbuat tanpa perlu 

pemikiran maupun pertimbangan. 

“Bentuk pengajaran akhlak mengarah pada pembentukan jiwa, 

bagaimana cara individu dalam bersikap di kehidupannya Tujuan 

pengajaran akhlak ini supaya siswa memiliki serta mengamalkan 

akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana 

Rasulullah SAW telah bersabda:” 

ممَا ن
ِ
ثْتُِبُِِا مَِِع  الَأخْلاقِ ِِمَكََر مَِِلُأتمَّ   

Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

keshalihan akhlak.” (HR. Al-Baihaqi). 

d. Fiqih 

Aspek ini berisi materi tentang segala bentuk-bentuk hukum 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, sunnah, Ijma’, dan Qiyas. 

Tujuan dari pengajaran ini agar siswa mengetahui serta melaksanakan 

hukum-hukum Islam dalam kehidupannya sehari-hari. 

“Ilmu Fiqih meliputi: Thaharah, Ibadah, Puasa, Zakat, Haji 

dan Umrah, Mu’amalah, Mawaris, Munakahat, Hudud, dan Jinayat.” 

 
27 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawih, (Yogyakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), h. 76 
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e. Sejarah Islam 

Ruang lingkup pembahasan sejarah Islam ini tergantung pada 

jenis lembaga pendidikan yang bersangkutan. Sejarah Islam diajarkan 

supaya siswa dapat mengetahui bagaimana perkembangan Islam dari 

awal sampai dengan zaman ini, serta dapat menumbuhkan rasa cinta 

kepada Nabi Muhammad SAW, para sahabat, tabi’in, tabi’it tabi’in, 

dan para ulama’ terdahulu yang telah berkorban demi ters ebarnya 

ajaran Islam ke seluruh penjuru alam ini. 

3. Pengertian.Adiwiyata 

“Kata adiwiyata berasal dari kata sansekerta adi dan wiyata. Kata 

adi bermakana besar, baik, ideal atau sempurna. Sementara wiyata 

mempunyai makna tempat yang baik dan ideal untuk memperoleh segala 

ilmu pengetahuan, dan etika dalam berkehidupan sosial.28 Sedangkan 

menurut Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2013 menyatakan bahwa adiwiyata 

merupakan tempat yang baik dan cocok untuk mendapatkan seluruh 

ilmunpengetahuannsertafbermacamnnormandannetikafyangfbisa.menjadi

ldasar manusia mengarah terciptanya kesejahteraan hidup menuju kepada 

cita-cita pengembangan pembangunan yang berkelanjutan.” 

PeraturanlMenterilLingkunganlHiduplRepubliklIndonesialNomor 

05nTahunn2013mtentangmPedomanmPelaksanaanmProgramnAdiwiyata 

 
28 Saeful Uyun, dkk, Manajemen Sekolah/ Madrasah Adiwiyata, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

h. 9. 
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menyatakanlbahwalsekolahladiwiyatammerupakannsekolahnyangnpeduli 

dan.berbudaya.lingkungan.    

“Menurut beberapa sumber yang telah disebutkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwasanya adiwiyata merupakan tempat yang ideal untuk 

mendapatkan segala ilmu pengetahuan, etika, norma dalam kehidupan 

sosial, serta berbudaya lingkungan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan hidup menuju tercapainya suatu kesejahteraan.” 

4. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata 

"Pembelajaran berbasis adiwiyata ialah kegiatan pembelajaran 

yang dikaitkan dengan hal-hal di lingkungan sekitar, sehingga peserta 

didik dapat menemukan hubungan yang berarti antara penerapan di dunia 

nyata dengan ide-ide abstrak.29 Hal-hal di sekitar lingkungan ini seperti 

berbagai permasalah lingkungan yang ada, dan perlindungan atau 

pengelolaan lingkungan hidup sesuai budaya yang berlaku di daerah 

tersebut.” 

“Guru dapat mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

adiwiyata dengan melakukan beberapa hal berikut ini:30  

a. Merancang kegiatan pembelajaran melalui penerapan strategi, metode 

dan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. 

Metode pembelajaran aktif yang dimaksud seperti diskusi, 

demonstrasi, simulasi, pengalaman lapangan, dan lain sebagainya. 

 
29 Arundati Shinta, Penguatan Pendidikan Pro-Lingkungan Hidup Di Sekolah-Sekolah Untuk 

Meningkatkan Kepedulian Generasi Muda Pada Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Best Publisher, 

2019), h. 34. 
30 Ibid., h. 36. 
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b. Mengembangkan materi pembelajaran dengan mengaitkan masalah-

masalah lingkungan sekitar (isu lokal) dan masalah lingkungan secara 

global. Isu lokal meliputi isu lingkungan hidup yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah. Sedangkan isu global meliputi isu lingkungan 

hidup. 

c. Melengkapi pembelajaran berbasis adiwiyata dengan 

mengembangkan indikator dan instrumen penilaian tingkat 

keberhasilan pembelajaran tersebut. 

d. Menyusun rancangan pembelajaran untuk kegiatan indoor (di dalam 

kelas) dan outdoor (di luar kelas). 

e. Memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber maupun media 

pembelajaran.” 

f. Melibatkan orangtua siswa dan masyarakat dalam pembelajaran 

g. Mengkomunikasikan pengetahuan dan penerapan pembelajaran yang 

sudah terintegrasi dengan lingkungan di.kehidupan.sehari-hari.,, 

“Setiap guru harus mempunyai rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) di dalam proses pembelajaran. RPP ini berisi tentang topik 

pembahasan, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi, 

sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, sampai dengan penilaian. 

Dalam pembuatan RPP PAI berbasis adiwiyata, guru hanya mengambil 

materi-materi yang memang dapat dikaitkan dengan lingkungan sekitar. 

Seperti pada materi thaharah, diharapkan guru dapat menyampaikan 

pesan-pesan untuk menjaga lingkungan di dalam pembelajarannya seperti 
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menghemat air yang digunakan untuk bersuci, menjaga kebersihan tempat 

ibadah, memanfaatkan air bekas bersuci untuk budidaya ikan atau 

menyiram tanaman disekitar.”  

“Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata ini dapat 

dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti ketika dibutuhkan 

praktek untuk berwudlu, maka pembelajaran dapat dilakukan di musholla, 

atau ketika materi PAI lain yang pembelajarannya dapat dilakukan di 

lingkungan sekolah, maka boleh saja dilakukan karena lingkungan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran.” 

5. Aktivitas Belajar Siswa 

“Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 

keberhasilan belajar.31 aktivitas tersebut dapat berupa kegiatan fisik 

maupun psikis yang tujuannya untuk mengarahkan siswa pada penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap demi tercapainya suatu keberhasilan 

dalam pembelajaran. Dalam diri setiap siswa banyak mengandung potensi-

potensi yang hidup dan berkembang, mereka mempunyai prinsip aktif, 

yaitu keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri, prinsip ini yang akan 

mengendalikan tingkah lakunya.32 Maka tugas sebagai seorang guru 

adalah mengarahkan tingkah laku mereka kepada aktivitas belajar yang 

dapat mengembangkan potensi mereka.” 

Berikut merupakan jenis-jenis aktivitas belajar:33 

 
31.W.J.S.Poerwardaminta,.Kamus.Umum.Bahasa.Indonesia,.(Jakarta:.Balai.Pustaka,.2003),.h.,23. 
32 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 90. 
33 Ibid., h. 90. 
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a. Kegiatan-Kegiatan visual: Membaca, melihat gambar-gambar, 

demonstrasi, pameran, mengamati eksperimen, mengamati orang lain. 

b. Kegiatan-kegiatan lisan: Mengemukakan pendapat, mengemukakan 

suatu fakta atau prinsip, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

berwawancara, diskusi, menghubungkan suatu kejadian 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: Mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok 

d. Kegiatan-kegiatan menulis: Menulis rangkuman, menulis laporan, 

menulis cerita, mengerjakan tes, mengisi angket 

e. Kegiatan-kegiatan menggambar: Menggambar, membuat grafik, 

diagram, peta, pola 

f. Kegiatan-kegiatan metrik: Melakukan percobaan, melaksanakan 

pameran, menyelenggarakan simulasi, menari, berkebun 

g. Kegiatan-kegiatan mental: Merenungkan, mengingat, membuat 

keputusan, memecahkan masalah, menemukan hubungan-hubungan, 

menganalisis faktor-faktor. 

h. Kegiatan-kegiatan emosional: Minat, membedakan, berani, tenang, 

dan sebagainya. 

Aktivitas dalam pembelajaran juga mempunyai beberapa manfaat 

bagi siswa, diantaranya:34 

 
34 Ibid., h. 91. 
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a. Siswa dapat mencari pengalaman sendiri atau langsung mengalami 

sendiri 

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa 

c. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri 

d. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 

kekeluargaan 

e. Memupuk.Kerjasama.yang.harmonis.di.kalangan.para.siswa.. 

f. Pembelajaran dilaksanakan secara realistic dan konkrit, sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindari 

terjadinya verbalisme 

6. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.35 Tugas utama 

guru akan menjadi efektif apabila guru tersebut memiliki sikap yang 

profesional dalam menjalankan tugasnya. Sikap profesional tercermin dari 

kompetensi, kemahiran, kecakapan, keterampilan yang memenuhi standar 

mutu atau norma etik tertentu. 

“Guru perlu memiliki kemampuan membuat perencanaan 

pembelajaran berupa desain pembelajaran. Desain tersebut dirancang 

sedemikian rupa oleh guru dan diarahkan kepada siswa agar proses 

 
35 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu 

Pendidik di Indonesia, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2013), h. 120. 
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pembelajaran dapat terlaksana seoptimal mungkin. Oleh karena itu 

kualitas baik buruknya sebuah pembelajaran, sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, serta 

memberikan feedback dalam pembelajaran.” 

Tugas guru PAI tidak hanya menjadikan siswanya pandai, cerdas, 

berwawasan, melainkan juga membekali mereka dengan nilai-nilai norma 

agama Islam untuk mempersiapkan diri mereka menjadi manusia yang 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, dan orang lain.36 

Penanaman sikap juga banyak dipengaruhi oleh guru dan lingkungan 

sekolah sebagai tempat kegiatan belajar mengajar. Perilaku guru akan 

dilihat siswa yang kemungkinan akan dijadikan panutan dalam 

menghadapi masalah lingkungan. “Sejatinya guru adalah uswah (panutan), 

jadi sepatutnya seorang guru, terkhusus guru pendidikan agama Islam 

untuk selalu bersikap sesuai dengan norma-norma ajaran Islam.” 

7. Penilaian Pembelajaran 

“Penilaian pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 

memperoleh berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan 

menyeluruh tentang proses dan hasil belajar, pertumbuhan serta 

perkembangan sikap dan perilaku yang dicapai siswa.37 Ada tiga aspek 

 
36.Mahfud.Junaedi,..Paradigma..Baru..Filsafat..Pendidikan..Islam,..(Depok:..PT.,,Kharisma..Putra 

Utama,.2017),.h.253.,, 
37 Mohamad.Syarif.Sumantri,.Strategi.Pembelajaran.Teori.Praktik.di..Tingkat..Pendidikan..Dasar, 

(Jakarta:.PT.,Raja.Grafindo.Persada,.2016),.h. 231. 
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penilaian yang harus dilakukan oleh guru, yakni penilaian afektif (sikap), 

kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan). 

Penilaian afektif (sikap) adalah kegiatan untuk mengetahui 

bagaimana kecenderungan prilaku spiritual dan sosial siswa dalam 

kehidupan sehari-hari di dalam maupun di luar kelas sebagai hasil dari 

pembelajaran. Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui pencapaian 

atau perkembangan sikap siswa serta memfasilitasi tumbuhnya perilaku 

siswa sesuai butir-butir nilai sikap dalam KD dari KI-1 dan KI-2.” 

“Teknik penilaian sikap pada beberapa macam cara, yakni 

menggunakan Teknik observasi guru mata pelajaran (penilaian dilakukan 

selama proses pembelajaran), wali kelas dan guru BK (dilakukan selama 

siswa di luar jam pelajaran) dan kemudian ditulis di dalam buku jurnal. 

Buku jurnal tidak hanya berisi penilaian dari apa yang dilihat oleh guru 

saja, akan tetapi juga dari informasi lain yang relevan dengan dan valid 

lainnya. Selain teknik observasi guru, ada pula teknik penilaian diri dan 

penilaian antarteman, teknik ini juga bermanfaat untuk melatih kejujuran 

siswa dan kemampuan refleksi diri. Berikut adalah penjelasannya:” 

a. Observasi 

“Penerapan teknik observasi memerlukan lembar observasi, 

yakni istrumen yang digunakan untuk memudahkan dalam membuat 

laporan hasil pengamatan terhadap perilaku siswa yang berhubungan 

dengan sikap spiritual dan sikap sosial. Dalam membuat lembar 

observasi, pendidik terlebih dahulu menentukan secara sistematis 
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butir-butir perilaku yang akan diobservasi beserta indikator-

indikatornya.38” 

b. Penilaian Diri 

“Penilaian diri adalah teknik penilaian terhadap diri sendiri 

dengan mengenali kelebihan dan kekurangan sikapnya dalam 

berprilaku. Instrumen yang digunakan dapat berupa lembar penilaian 

diri, lembar tersebut berisi pernyataan sikap positif yang diharapkan 

beserta kolom jawabannya ya dan tidak. 39 Manfaat dari penilaian ini 

adalah dapat menumbuhkan nilai-nilai kejujuran serta meningkatkan 

kemampuan refleksi atau mawas diri siswa.” 

c. Penilaian.Antarteman.. 

“Penilaian antar teman adalah teknik penilaian yang dilakukan 

oleh seorang peserta didik (penilai) terhadap peserta didik lainnya 

terkait dengan sikap atau perilaku peserta didik yang dinilai. 

Instrumen penilaian antar teman terdiri dari kolom yang berisi butir-

butir pernyataan sikap positif yang diharapkan beserta kolom 

jawabannya ya dan tidak.40 Hasil dari penilaian ini sebagai data 

konfirmasi atas penilaian diri sendiri. 

Penilaian aspek kognitif dimaksudkan untuk mengukur 

pencapaian indikator hasil belajar dari segi intelektualitas, yakni 

 
38 Abdul Hamid, Penyusunan Tes Tertulis Paper and Pencil Test, (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019), h. 15. 
39 Ibid., h. 16. 
40.Ibid.,.h.,17. 
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kemampuan menggali dan mengolah informasi atau pengetahuan.41 

Teknik yang dapat digunakan adalah tes tulis, tes lisan, dan 

penugasan. 

Penilaian psikomotorik (keterampilan) adalah penilaian yang 

dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan pengetahuan dan melakukan tugas sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi.42 Teknik penilaian yang dapat 

dilakukan adalah penilaian praktek, produk, proyek dan portofolio.” 

B. Sikap Peduli Lingkungan 

1. Pengertian Lingkungan Hidup 

“Lingkungan tidak dapat dipisahkan dengan manusia, karena 

manusia hidup dan tinggal di dalam lingkungannya. Pada umumnya, 

istilah “Lingkungan” dan “Lingkungan hidup” digunakan secara 

bergantian dengan makna yang sama, yaitu lingkungan dalam pengertian 

yang luas yakni meliputi fisik, kimia, maupun biologi (lingkungan hidup 

manusia, hewan dan tumbuhan).43 

Menurut Undang-Undang RI No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-

Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Undang-Undang RI 

No. 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, dikatakan 

bahwa: Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya 

 
41.Ibid.,.h.,17. 
42.Ibid.,.h.,20. 
43.Muhammad..Akib,..Hukum..Lingkungan..Perspektif..Global...dan..Nasional,..(Jakarta:..PT..Raja 

Grafindo.Persada,.2016), h.,1.,, 
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yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan prikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.” 

“Lingkungan hidup juga dapat didefinisikan sebagai: 1) daerah 

tempat suatu makhluk hidup berada; 2) keadaan atau kondisi yang 

melingkupi suatu makhluk hidup; 3) keseluruhan keadaan yang meliputi 

suatu makhluk hidup atau sekumpulan makhluk hidup.44 Dalam pengertian 

lain yang dikemukakan oleh Otto Soemarwoto, seorang pakar lingkungan 

mengatakan bahwa lingkungan hidup adalah jumlah semua benda dan 

kondisi yang ada dalam ruang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan 

kita.45” 

“Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas bahwa lingkungan 

hidup adalah sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempunyai 

hubungan timbal balik.  

Pengelompokan lingkungan hidup manusia terdiri dari tiga 

golongan, yaitu:46 

a. Lingkungan Fisik 

Segala sesuatu disekitar manusia yang berbentuk benda mati seperti 

rumah, gunung, tanah, atmosfer, air, sinar matahari, dan lain 

sebagainya. 

b. Lingkungan Biologis 

 
44.Bahrudin.Supardi,.Berbakti.Untuk.Bumi,.(Bandung:.Rosdakarya,.2009),.hal.,11., 
45.Otto.Soemarwoto,.Ekologi.Lingkungan.Hidup.dan.Pembangunan,.(Jakarta:.Djambatan,.2001), 

h.,40, 
46 Fuad Amsyari, Prinsip-Prinsip Masalah Pencemaran Lingkungan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1997), h. 11-12. 



33 

 

 

 

Segala sesuatu yang berada disekitar manusia berupa makhluk hidup, 

baik itu berupa manusia, hewan, maupun tumbuhan, dan lain-lain. 

c. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial meliputi manusia-manusia lain disekitarnya seperti 

tetangga, teman dan lain-lain. 

Manusia sebagai makhluk hidup tertinggi pada tataran lingkungan 

hidup mempunyai tugas untuk mengelola, mengatur, dan memelihara 

lingkungan, sehingga terpelihara ataupun rusaknya alam menjadi 

tanggung jawab manusia.” 

2. Pengertian Sikap Peduli Lingkungan 

“Sikap merupakan suatu cara seorang individu untuk bereaksi atau 

memberi respon terhadap suatu situasi yang dihadapinya.47 Maka dari itu 

sikap ini menjadi penentu penting dalam tingkah laku manusia untuk 

bereaksi. Orang yang memiliki sikap positif terhadap suatu situasi atau 

objek, ia akan memperlihatkan kesenangannya, sebaliknya orang yang 

memiliki sikap negatif, ia akan memperlihatkan ketidaksenangannya.48 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap merupakan kecondongan seseorang 

baik berupa tingkah laku, pikiran, maupun perasaannya terhadap suatu 

situasi atau objek tertentu.” 

 
47.Ngalim,.Purwanto,.Psikologi.Pendidikan,.(Bandung:.PT..Remaja.Rosdakarya,.2000),.h.,141. 
48.Darmadi,..Pengembangan..Model.dan.Metode.Pembelajaran.dalam.Dinamika.Belajar.Siswa, 

(Yogyakarta:,Deepublish,.2017),.h.,139. 
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“Sikap seseorang dapat dibentuk oleh pengalaman dalam interaksi 

dengan objek di luar dirinya. Berikut adalah ciri-ciri yang melekat pada 

sikap: 49 

a. Sikap bukan bawaan orang sejak lahir, akan tetapi dibentuk sepanjang 

perkembanga orang tersebut dalam hubungan dengan objeknya. 

b. Sikap dapat berubah-ubah apabila terdapat keadaan-keadaan atau 

syarat-syarat tertentu yang mempermudah berubahnya sikap orang 

tersebut. 

c. Sikap dapat berkenaan dengan satu objek maupun sederetan objek-

objek yang serupa.” 

d. Sikap tidak berdiri sendiri, tapi mengandung relasi tertentu terhadap 

suatu objek. 

e. Sikap memiliki segi-segi motivasi dan perasaan-perasaan. 

Peduli adalah sikap memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap 

kondisi atau keadaan di sekitar.50 Orang-orang yang memiliki rasa peduli, 

maka ia akan merasa terpanggil untuk melakukan sesuatu dalam hal 

memberi inspirasi, maupun perubahan, serta kebaikan terhadap 

lingkungan sekitarnya. 

Sikap peduli lingkungan ialah kecenderungan seseorang, baik dalam 

tingkah laku, pikiran, maupun perasaan untuk selalu cinta dan melakukan 

 
49 Ibid., h. 140-141. 
50  Purwati Anggraini dan Tuti Kusniarti, Pembelajaran Sastra Indonesia Berbasis Kearifan Lokal, 

(Malang: UMM Press, 2017), h. 60. 



35 

 

 

 

hal-hal yang membawa dampak baik terhadap lingkungannya. Bentuk 

kepedulian terhadap lingkungan ini dapat dilakukan dengan cara menjaga 

dan merawat lingkungan, memperbaiki kerusakan yang terdapat di 

dalamnya, mengolah dengan baik sumber dayanya, dan lain sebagainya. 

Sikap peduli lingkungan juga merupakan suatu sikap keteladanan 

yang bertujuan untuk mewujudkan keselarasan, dan keseimbangan antara 

manusia dan lingkungan hidup, menciptakan insan yang memiliki sikap 

dan tindakan untuk melindungi serta membina lingkungan hidup, dan 

mewujudkan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana51 

Sikap peduli lingkungan akan muncul dengan adanya motivasi. 

Motivasi berasal dari hadirnya minat dan perhatian akan penjagaan 

lingkungan setelah melihat bukti-bukti nyata perlakuan buruk manusia 

yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

“Perubahan sikap yang ingin dicapai setelah mempelajari materi PAI 

bab 3 tentang “Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman” adalah: 

a. Siswa dapat menjaga kebersihan kelas, tempat ibadah, dan lingkungan 

sekitar. 

b. Siswa dapat meminimalisir penggunaan air untuk bersuci. 

c. Siswa dapat merawat peralatan ibadah agar selalu bersih sehingga 

nyaman digunakan. 

 
51..Muhammad.Yaumi,.Pendidikan.Karakter:.Landasan,.Pilar,.Dan.Implementasi.Jakarta:.Prenada 

Media.Group,.2014), hal.,111.. 
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d. Siswa aktif untuk ikut serta dalam kegiatan sosial lingkungan baik di 

sekolah maupun masyarakat.” 

3. Indikator Sikap Peduli Lingkungan 

Indikator merupakan poin-poin yang dapat menunjukkan atau 

memberi indikasi kepada penggunanya tentang kondisi tertentu, maka dari 

itu dapat digunakan sebagai pengukur perubahan.  

“Beberapa indikator sikap peduli lingkungan di sekolah antara lain:52 

a. Menjaga lingkungan kelas dan sekolah 

b. Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa menginjak atau 

merusaknya 

c. Mendukung program go green (penghijauan) di lingkungan sekolah 

d. Tersedianya tempat untuk membuang sampah organic dan sampah 

anorganik 

e. Menyediakan kamar mandi, air bersih, dan tempat mencuci tangan” 

“Kementrian Lingkungan Hidup Negara Republik Indonesia 

menggunakan empat belas indikator untuk mengukur sikap peduli 

lingkungan, yaitu: 1) saya senang membakar sampah yang telah 

menumpuk; 2) saya menikmati menanam tanaman; 3) saya merasa bahwa 

peningkatan suhu bumi adalah hal yang perlu diwaspadai; 4) air yang 

mengalir tanpa digunakan membuat saya risau; 5) saya merasa lebih 

nyaman apabila rumah saya memiliki area resapan air; 6) saya lebih senang 

 
52 Agus Zaenul Fitri, Pendidikann Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), h. 43. 
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apabila saya berupaya menghemat listrik dan bahan bakar; 7) mematikan 

alat elektronik yang tidak digunakan adalah langkah untuk menghemat 

listrik; 8) saya lebih nyaman menggunakan kendaraan umum ketika 

bepergian dibandingkan dengan kendaraan pribadi; 9) saya senang bila  

saya dapat merawat kendaraan saya; 10) saya merasa hal yang tidak wajar 

apabila satwa yang dilindungi dipelihara perorangan dan bagian tubuhnya 

diperjual belikan oleh perorangan 11) saya lebih senang mengkonsumsi 

bahan makanan yang diproduksi lokal 12) saya tidak memiliki 

memelihara, dan memperjualbelikan tumbuhan yang dilindungi 13) saya 

suka bila memilah sampah plastik, sampah makanan, sampah kertas, dan 

sampah lainnya sebelum dibuang 14) saya senang bila sampah yang 

mengandung bahan kimia dikubur.” 

“Indikator peduli lingkungan ini perlu dijadikan acuan dalam 

menjaga lingkungan serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

agar senantiasa terbiasa peduli dengan lingkungan sekitarnya. Sebab sekcil 

apapun perilaku tidak menjaga lingkungan, maka akan mempunyai 

dampak buruk bagi kondisi bumi.” 

C. Pengaruh Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata Terhadap Sikap Peduli 

Lingkungan Siswa 

“Dasar tujuan pembelajaran PAI di sekolah adalah memberikan 

pengetahuan kepada siswa tentang agama Islam, bagaimana hukum-hukum 

Islam, kajian-kajian tentang rukun iman dan rukun Islam, sejarah Islam, 

bagaimana tata cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar, dan lain 
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sebagainya.53 Selain memberi pengetahuan kepada siswa akan pengetahuan 

Islam, guru juga mempunyai tanggung jawab untuk mendidik akhlak siswa 

agar sesuai dengan tuntunan Islam, serta memperkuat ketaqwaan siswa dalam 

beragama.” 

“Seiring berkembangnya zaman dan populasi manusia semakin banyak 

dengan membawa karakter yang berbeda-beda, ada sebagian manusia yang 

mulai sulit untuk diarahkan menjadi pribadi yang peduli dengan lingkungan, 

mereka lebih memilih untuk mengeksploitasi bumi secara berlebihan. Akibat 

dari kecerobohan dan kerakusan mereka, maka bumi ini menjadi semakin 

rusak. Untuk menyelamatkan bumi dari kerusakan yang lebih parah, maka 

diperlukan pembelajaran tentang pentingnya menjaga lingkungan semenjak 

dini. Pembelajaran ini tidak hanya dilakukan di sekolah saja, akan tetapi harus 

dilakukan juga di lingkungan keluarga. Dengan adanya pembelajaran tentang 

lingkungan ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa kepedulian yang tinggi 

terhadap kelestarian alam. 

Pemerintah telah melakukan upaya pelestarian lingkungan dengan 

membuat program adiwiyata yang dilaksanakan di sekolah-sekolah. Melalui 

program ini, pendidikan lingkungan hidup diintegrasikan dengan seluruh mata 

pelajaran, tidak terkecuali pelajaran Pendidikan Agama Islam.54”Sebelum 

adanya program adiwiyata ini, pembelajaran PAI memang sudah mengandung 

pendidikan lingkungan, hanya saja dalam penerapannya masih belum optimal, 

 
53 .Ahmad..Tafsir,.Metodologi..Pengajaran..Agama..Islam,..(Bandung:.PT..Remaja..Rosda..Karya, 

1995),.h.8. 
54.Arundati..Shinta,..Penguatan..Pendidikan..Pro-Lingkungan..Hidup..Di..Sekolah-Sekolah...Untuk 

Meningkatkan.Kepedulian Generasi Muda Pada Lingkungan Hidup., h.33 
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seperti contoh dalam materi thaharah, setiap guru PAI, ketika menyampaikan 

materi ini pasti akan memberikan pesan kepada siswanya agar mempergunakan 

air secukupnya untuk bersuci. Mempergunakan air secukupnya ini termasuk 

dari aksi pelestarian lingkungan. Setelah diintegrasikan dengan pendidikan 

lingkungan, maka pemikiran juga semakin berkembang, limbah dari air yang 

digunakan bersuci tersebut dapat digunakan untuk budidaya ikan lele, atau ikan 

yang lainnya, bisa juga air bekas wudlu digunakan untuk menyirami tanaman, 

dan lain sebagainya. 

“Pembelajaran PAI berbasis adiwiyata bukan hanya membelajari siswa 

tentang teori kajian-kajian Islam saja, akan tetapi juga membelajari mereka 

tentang penerapan dari materi PAI tersebut yang kemudian diintegrasikan 

dengan lingkungan sehingga memberikan kemaslahatan bagi umat.55 Selain itu 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata ini dengan sendirinya akan 

menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap kelestarian alam dan 

lingkungannya.” 

 

” 

 
55.A. Rifqi Amin, Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 

2015), h.19 
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BABlIII 

METODE.PENELITIAN 
 

A. Jenis.dan.Rancangan.Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

ditekankan pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, dan percobaan 

terkontrol.56 Penelitian kuantitatif lebih terencana, terstruktur, jelas dan 

sistematis. 

Prosedur penelitian kuantitatif berawal dari adanya masalah yang ada di 

lapangan dan dapat digali dari sumbernya. Masalah bisa ditemukan dengan 

melihat fakta-fakta yang ada dilapangan dan diimbangi pengetahuan teori yang 

didapat dari kajian berbagai literatur yang berhubungan dengan fakta tersebut. 

Tahap pertama penelitian ini adalah menemukan masalah melalui studi 

pendahuluan, yakni dengankmembacanbuku-buku,nkarya-karyanilmiahnyang 

relevanndengan permasalahan penelitian serta melakukan wawancara secara 

non formal dengan salah satu guru PAI yang mana beliau juga termasuk orang 

yang sangat berperan penting terhadap program adiwiyata di sekolah tersebut. 

Selanjutnya adalah pengumpulan data, yakni mengumpulkan data-data dari 

lapangan beruba dokumen, sebar angket, maupun wawancara. Setelah 

mengumpulkan data, dilakukanlah analisis data sampai dengan menarik suatu 

kesimpulan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
56 Asep Saepul Hamdi, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 5. 
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Penelitian dilakukan di SMPNl3 Peterongan yang lokasinya terletak di 

dalam PondoklPesantrenlDarullUlumlPeteronganlJombang. Sedangkan untuk 

pengambilan data angket dilakukan secara online melalui google form karena 

adanya wabah virus Covid-19. Waktu penelitian dilakukan padanbulan 

FebruarinsampainbulanlJuniltahunlpelajaranl2019/2020.  

C. Variabel dan Indikator Penelitian 

Pada judul “Pengaruh Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata Terhadap 

Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas VII SMPN 3 Peterongan Jombang,” 

terdapat dua jenis variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat.lVariabel 

ialahlfenomenalyanglakannditeliti,lataulsesuatulyangkmenjadilobjeklpenga-

matannpenelitian,lataunjugalbiasaldisebutlsebagailkomponenlyanglberperan

dalam penelitian.57 Jadi variabel adalah hal pokok yang akan dikaji dalam 

penelitian. 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

perubahannya variabel terikat.58 Dalam penelitian ini, variabel bebasnya 

(X) adalah pengaruh pembelajaran PAI berbasis adiwiyata. Indikator-

indikatornya adalah: 

a. Penyampaian materi pembelajaran 

b. Peran guru dalam pembelajaran 

c. Peran peserta didik 

 
57 Iwan Hermawan, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Methode, 

(Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h.52. 
58 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 52. 
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d. Penilaian pembelajaran 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh adanya 

variabel bebas.59 Pada penelitian ini, variabel (Y) adalah sikap peduli 

lingkungan siswa. Indikator-indikatornya adalah: 

a. Pembiasaan menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar 

b. Memperbaiki kerusakan lingkungan sekitar 

c. Pembiasaan menghemat energi 

d. Pemanfaatan sampah organik dan anorganik 

D. Populasi.dan.Sampel… 

1. Populasi 

Populasilialahlkumpulanldarilkeseluruhanlpengukuran,lobjek,atau 

individunyangnsedangndikaji.60 Populasi ini meliputi orang, benda-benda, 

dan seluruh karakteristik yang ada pada subjek atau objek yang diteliti 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di 

SMPN 3 Peterongan yang berjumlah 320 siswa. 

2. Sampel.. 

Sampel adalahmsebagian,mataumhimpunanmbagianmdarimsuatu 

populasi.61 Jika populasinya terlalu besar, maka lebih praktis 

menggunakan penelitian sampel karena subjek sampel lebih sedikit dari 

pada populasi, sehingga tingkat kerepotannya lebih sedikit juga. Apabila 

 
59 Ibid., h. 52. 
60lHarinaldi,lPrinsip-PrinsiplStatistiklUntuklTekniklDanlSains,l(Jakarta:lErlangga,l2005),lh. 2. 
61 Ibid., h. 2. 
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subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, apabila jumlah 

subjeknya besar, maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau 

lebih.62 

Sebuah penelitian yang baik juga harus memperhatikan dan 

menggunakan sebuah teknik dalam menentukan sampel yang akan diambil 

sebagai subjek penelitian. Teknik ini dinamakan dengan teknik sampling, 

dalam penelitian ini digunakan Teknik pengambilan sampel dengan acak 

atau biasa dikenal dengan random sampling, yakni dengan mengambil 

10%ndarinjumlahnpopulasinyangwada. Jika jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah 320 siswa, maka 10% dari 320 adalah sebagai berikut: 

320 x 
10

100
 = 32 siswa 

Tiga puluh dua siswa ini diambil secara acak dari seluruh siswa 

kelas tujuh yang berjumlah 10 kelas. Berikut adalah daftar nama responden 

yang terpilih: 

nTabell3.1n 

nTabel.Daftar.Nama.Respondenn 

No. ..Nama.. .Kelas. .Jenis. 

.Kelamin. 

1 Farrah Brilian Setyawanti 7 A P 

2 Ghoitsa Zahira Shofa 7 A P 

3 Mazaya Kayyisah Ayyiramadani 7 A P 

4 Nadiva Octarezha Angelina n7 An .P. 

 
62lSuharsimilArikunto,nProsedurlPenelitianlSuatunPendekatannPraktik,m(Jakarta:nRinekanCipta, 

2006), h. 107. 
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5 Andini Fawwas Firjatulloh 7 B P 

6 Faiza Yasmine Butsaina 7 B P 

7 Irma Abidah Ardelia Azhary 7 B P 

8 Sidharta Queensha Maharani 7 B P 

9 Aisya Nur Nabila 7 C P 

10 Aisyah Zahidati Arifah 7 C P 

11 Angelina Cinta Ramadhani 7 C P 

12 Aliyah Salwa Salsabila 7 D P 

13 Ana Tasya Putri 7 D P 

14 Mutiara Wirelina Wahyu Nur Azizah 7 D P 

15 Lusy Elok Nuranisa 7 E P 

16 Najla Rizky Fadhilah 7 E P 

17 Salsabillah Wibisono 7 E P 

18 Agil Cahyo Cakranegara 7 F L 

19 M Bahrul Alam 7 F L 

20 Muhammad Haikal Ardani 7 F L 

21 Abimanyu Ardi Ramadhan 7 G L 

22 Ernezto Yuwan Fahrul Munif 7 G L 

23 Muhammad Ikhlasul Amal Lating 7 G L 

24 Ali Qazi Achmad 7 H L 

25 Mochammad Burhan 7 H L 

26 Moch Rizal Ardhiansah 7 H L 

27 M.Ghuzwan Kemal Barid 7 I L 
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28 Muhammad Jabar Noor Azzadin 7 I L 

29 Raafi Zainal Ibrahim 7 I L 

30 Arya Raditya Erlangga 7 J L 

31 M Fattan Farel A 7 J L 

32 Sholahudin Rayhan Abror 7 J L 

 

E. Jenis.dan.Sumber.Datannn 

1. JenislDatal 

Datanmerupakannhasilnpencatatan oleh peneliti di lapangan, hasil 

pencatatan tersebut dapat berupa fakta ataupun angka.  

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data dalam bentuk konsep.63 Data ini 

merupakan fakta dan fenomena yang dinyatakan dengan 

menggunakan kata-kata.wDalamkpenelitiannini data kualitatifnya 

adalahkgambarankumumkobyekkpenelitiankdikSMPN 3 Peterongan, 

termasukmhasilmwawancaramdenganmkepalamsekolah,ngurunmata 

pelajarannPAIndan waka kurikulumnsekolahnserta hasil observasi 

selama di sekolah. 

b. Data Kuantitatif 

Datakkuantitatifkialahmdatamyangllberbentuknangka-angka.64 

Dalamkpenelitianiiniiadalahldata hasil angket yang disebarkan pada 

responden. 

 
63lIbnulHajar,lDasar-DasarlMetodologilPenelitianlKuantitatiflDalamlPendidikan,n(Jakarta:mRaja 

GrafindolPersada,l2009), h.l30.ll 
64 Ibid., h. 31. 



46 

 

 

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data penelitian diperoleh. 

Dalam penulisan skripsi ini ada dua sumber data penelitian yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data yang diperoleh oleh seorang peneliti darinsumbernya 

langsung.65lPadalpenelitian.ini.data.utamanya.berasal.dari.responden 

utama.yakni.siswa.kelas.VII.di.SMPN.3.Peterongan.ll 

b. Sumber Data Sekunder 

Data yang didapatkan dari tangan kedua, dalam hal ini yang 

dimaksud tangan kedua yakni data yang didapatkan dari buku-buku, 

dokumen-dokumen resmi, hasil penelitian, dan lain sebagainya.66 

Termasuk juga data hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru 

mata pelajaran PAI, dan waka kurikulum.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah menentukan sumber data, maka 

kemudian data dikumpulkan dengan beberapa teknik, yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi secara 

langsungnantaranpewawancarandengannresponden.lAlatlyangjdigunakan 

ialah PanduanlWawancara. Data yang dikumpulkan dapat bersifat fakta, 

pendapat, pengalaman, sifat dan keinginan.67 Padawpenelitianwini 

 
65.Sumadi.Suryabrata,lMetodelPenelitianl(Jakarta:lRajawali,l1987),lh.l93.l 
66 Ibid.,lh.l93.ll 
67.Soeratno,lMetodologilPenelitian,l(Yogyakarta:lUPPlAMPYPKN,l1995),lh.l92.l 
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diperlukan adanya alat tulis untuk mencatat hal-hal atau informasi yang 

didapat dan alat elektronik HP sebagai media rekam. Dalam hal ini, pihak-

pihak terkait yang diwawancarai adalah kepala sekolah, guru mata 

pelajaran PAI, dan waka kurikulum sekolah.  

2. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan datawuntuk 

mendapatkanninformasintentangntingkahnlakunmanusianyangnterjadindi 

dalammrealita kehidupannya. Manfaat dari teknik ini adalah untuk 

mengurangi jumlah pertanyaan, selain itu untuk mengukur kebenaran 

jawaban pada wawancara, dan untuk memperoleh data yang mana tidak 

dapat diperoleh dari angket ataupun wawancara.68  

Penelitianlinilmenggunakanljenisnobservasinnonnpartisipanlkarena 

observerlhanyalmengamatilbagaimana sikap peduli lingkungan siswa di 

lingkungan sekolah sebelum adanya masa pandemi. 

3. Angket 

Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberi responden beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk 

dijawabnya.69 Pada angket, responden mengisi jawaban sesuai dengan 

daftar pertanyaan yang diterima, sedangkan pada wawancara, 

pewawancara yang mencatat jawaban responden.70 Sumber datanya adalah 

 
68 S. Nasution, Metode Research,l(Jakarta:lBumilAksara, 1996) h. 106. 
69.Sugiyono,.Metode.Penelitian.Kuantitatif,.Kualitatif,.danlR&D,n(Bandung:nAlfabeta,n2018),lh. 

142. 
70 Ibid., h. 44. 
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semua responden siswa yang menjadi sampel dari populasi, yakni 32 siswa 

kelas VII di SMPN 3 Peterongan. Metode angket ini ditujukan pada siswa 

guna mencari informasi data tentang pengaruh pembelajaran PAI berbasis 

adiwiyata terhadap sikap peduli lingkunganlsiswa.ll 

4. Dokumentasi.. 

Dokumentasi.merupakan pencarian.data.akan.hal-hal.atau..variabel 

yang.berupa buku,.catatan,lnotulen rapat, agenda,.transkrip,..surat kabar, 

prasasti,..majalah..dan..sebagainya71 Prosedur yang dilakukan adalah 

dimulai dari membuat surat perizinan dan proposal kegiatan penelitian 

yang diserahkan pada kepala sekolah, lalu dengan surat izin dan proposal 

kegiatan tersebut bisa mendapatkan berbagai dokumen resmi terkait data 

profil sekolah. 

G. Instrumen.Penelitian. 

Instrumen.penelitian.ialah.alat.untuk.mengukur.fenomena.yang..diamati 

atau bisa disebut dengan alat untuk mengumpulkan data-data penelitian sesuai 

dengan teknik pengumpulan data yang sudah dipilih.72 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pedoman Angket Siswa 

Angket berisi 20 pertanyaan yang harus dijawab oleh responden 

secara online melalui google form dengan cara memilih salah satu jawaban 

 
71.Suharsimi.Arikunto,.Prosedur.Penelitian.Suatu.Pendekatan.Praktik,.h. 234.,, 
72.Vigih,Hery.Kristanto,.Metodologi..Penelitian..Pedoman..Penulisan..Karya..Tulis..Ilmiah..(KTI), 

(Yogyakarta:.CV.Budi.Utama,.2018), h. 66. 
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yang sudah tertera di dalamnya. Link google form akan dikirim kepada 32 

siswa kelas 7 yang menjadi responden.  

.Tabel 3.2. 

..Kisi-Kisi.Instrumen.Penelitian.Angket.. 

.No. .Variabel. .Indikator. .No.Butir.Soal. .Jumlah. 

Item 

.1. Pembelajaran. 

PAI Berbasis 

Adiwiyata 

a. Penyampaian... 

materi… 

pembelajaran… 

2, 3, 4… 3 

b. Peran guru dalam 

pembelajaran 

5, 6, 7 3 

c. Peran peserta 

didik 

1, 8 2 

d. Penilaian dalam 

pembelajaran 

9, 10 2 

2 Sikap.Peduli. 

Lingkungan.. 

Siswa 

a. Pembiasaan.. 

memelihara.. 

kebersihan.dan.. 

kelestarian.. 

lingkungan.. 

sekitar 

1, 2 2 

b. Memperbaiki 

kerusakan 

lingkungan 

sekitar 

3, 4 2 

  c. Pembiasaan 

menghemat 

energi 

5, 6, 7 3 

  d. Pemanfaatan 

sampah organik 

dan anorganik 

8, 9, 10 3 

Jumlah 20 Item 

 

Instrumen angket.dalam.penelitian.ini.menggunakan.lima.alternatif 

jawaban,.yakni:.Selalu.(S),.Sering.(SR),.Kadang-Kadang.(KK), Jarang (J) 
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Tidak..Pernah..(TP). Skor jawaban mempunyai. nilai. Antara satu sampai 

empat dengan uraian sebagai berikut: 

a. Selalu  : 5 (lima) 

b. Sering   : 4 (empat) 

c. Kadang-Kadang : 3 (tiga) 

d. Jarang  : 2 (dua) 

e. Tidak Pernah : 1 (satu) 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman.wawancara.di siniwberupa garis-garis besar..pertanyaan 

tentang data-data..yang..akan dikumpulkan, meliputi data tentang obyek 

penelitian seperti: latar belakang berdirinya sekolah, perkembangan 

program adiwiyata di sekolah, integrasi pembelajaran PAI dengan 

lingkungan dan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

berupa tulisan yang sudah didokumentasikan seperti arsip-arsip, catatan-

catan dan lainnya.,,Dalam..hal..ini..data..yang..diambil..adalah..dokumen 

tentang rencana pembelajaran (RPP), daftar penilaian sikap siswa pada 

mata pelajaran PAI dan..dokumen-dokumen.yang.ada.kaitannya.dengan 

penelitian.ini.seperti.visi, misi.dan.tujuan sekolah, letak geografis sekolah, 

struktur kepengurusan, kondisi peserta didik,.kondisi guru dan karyawan, 

serta.kondisi.sarana.dan.prasarana.. 

H. Teknik Analisis Data 
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Menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata dan rumusan masalah yang kedua, yakni 

sikap peduli lingkungan siswa kelas 7 maka digunakanlah.metode.wawancara, 

observasi,.kuisioner..(angket),..dan..dokumentasi...Kemudian,hasil,,data,yang 

sudah didapat akan dianalisis menggunakan Analisis Deskriptif. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan alat analisis untuk menjelaskan, 

menyederhanakan, mengorganisasi, dan menyajikan data ke dalam bentuk 

yang teratur sehingga mudah dibaca, dipahami, dan disimpulkan.73 Rumus 

yang akan dipakai adalah: 

P = 
𝐹

𝑁
..x.100. 

Keterangan:…. 

P.. =.Angka.Prosentase. 

F.. =.Frekuensi.yang.sedang.dicari.prosentasenya. 

N.. =.Number.of.cases.(responden). 

Teknis analisisnya yakni dengan memeriksa hasil dari setiap 

responden, kemudian dicari skor rata-rata dari keseluruhan responden. 

Lalu skor rata-rata diukur dengan tabel skoring masing-masing variabel. 

a. Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer 

mengenai pembelajaran PAI berbasis adiwiyata adalah metode 

 
73 Wiyono, Bambang Budi, Statistik Pendidikan: Buku Bahan Ajar Mata Kuliah Statistik, (Malang: 

FIP UM, 2001), h. 6. 
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angket. Angket yang berisi 10 pernyataan dibagikan kepada 

responden (siswa). Kemudian hasil dari jawaban responden akan 

diukur dengan tabel skoring berikut:  

Tabel 3.3 

Skoring Penilaian Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata 

Penilaian/Kategori Indeks 

Nilai A (Sangat baik) 4.01 - 5.00 

Nilai B (Baik) 3.01 – 4.00 

Nilai C (Kurang baik) 2.01 – 3.00 

Nilai D (Tidak baik) 1.01-2.00 

Nilai E (Sangat tidak baik) 0-1.00 

 

b. Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas VII 

Metode yang...digunakan…untuk…mendapatkan...data..primer 

mengenai..sikap..peduli lingkungan..siswa..kelas..VII sama halnya 

seperti variabel sebelumnya, yakni menyebarkan angket kepada 

responden (siswa). Hasil dari jawaban responden akan diukur dengan 

tabel skoring berikut:  

Tabel 3.4 

Skoring Penilaian Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas VII 

Penilaian/Kategori Indeks 

Nilai A (Sangat baik) 4.01 - 5.00 

Nilai B (Baik) 3.01 – 4.00 

Nilai C (Kurang baik) 2.01 – 3.00 

Nilai D (Tidak baik) 1.01-2.00 
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Nilai E (Sangat tidak baik) 0-1.00 

 

Menjawab rumusan masalah yang ketiga, maka dilakukan 

pengolahan data yang didapatkan dari hasil angket dengan rumus 

korelasi regresi linier sederhana. Namun sebelum menganalisis 

dengan menggunakan regresi linier sederhana, data yang diambil 

harus di uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan linieritas terlebih 

dahulu. Penjelasan setiap uji.adalah.sebagai.berikut:.. 

1) Uji.Validitas.. 

Uji..Validitas..adalah..alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat validitas (keabsahan) dari instrumen 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Sebuah hasil 

penelitian dinyatakan valid apabila adanya kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek penelitian, dan data tersebut dapat diperoleh melalui 

pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner.74 Uji validitas disini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Cara mengetahui hasil uji validitas, maka hasil dari r-hitung 

dibandingan dengan.nilai.r-tabel,.apabila.hasil dari.r-hitung.>.r-

tabel,.dengan.taraf signifikan.0,05.atau 5% (level of signifikan), 

maksudnya dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 (5%) 

 
74.Anas.Sudijono,.Pengantar.Statistik.Pendidikan,.(Jakarta:.Raja.Grafindo.Persada,.2003),.h.,173. 
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maka pernyataan dalam kuesioner tersebut telah valid, sehingga 

bisa dilanjutkan sebagai instrument penelitian.  

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat ukur yang kapan pun alat ukur 

tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama.75 

Lebih praktisnya yakni digunakan untuk membuktikan jika suatu 

instrument cukup dapat dipercaya menjadi alat pengumpul data., 

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

teknik Cronbach Alpha, suatu instrument dapat dikatakan reliable 

apabila meiliki koefisien kehandalan atau α (alpha) sebesar 0,6. 

Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrument penelitian 

dinyatakan reliabel dan begitu pula sebaliknya apabila Cronbach 

Alpha < 0,6 maka instrument penelitian dinyatakan tidak reliabel. 

3) Uji.Normalitas.. 

Uji.normalitas.adalah.uji.untuk.mengetahui.apakah.sampel 

yang..digunakan..dalam..penelitian..ini terdistribusi normal atau 

tidak.,,sehingga pemilihan statistik dapat dilakukan dengan 

tepat.76 Untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung.dengan 

menggunakan…taraf….signifikansi…0,05.,,,,Data….dinyatakan 

berdistribusi.normal.jika.signifikansi.lebih.dari.0,05.,, 

4) Uji.Linieritas 

 
75.Slamet Riyanto,.Aglis.Andhita.Hatmawan,,,Metode..Riset..Penelitian..Kuantitatif..Penelitian..di 

Bidang.Manajemen,.Teknik,.Pendidikanldan.Eksperimen,. (Yogyakarta:.Deepublish,.2020),.h.75., 
76 Ibid., h.81. 
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Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi penelitian.77 Uji 

ini dilakukan guna membuktikan bahwa variable bebas 

mempunyai..hubungan..yang..linier (garis lurus).dengan.variabel 

terikat. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah 

apabila signifikan devination from linerity > 0,05, maka terdapat 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sedangkan jika signifikan devination from linerity < 0,05, maka 

tidak terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana dilakukan setelah melakukan 

serangkaian uji, yakni uji validitas, reliabilitas, normalitas dan linieritas. 

Tujuan dari uji regresi linier sederhana adalah untuk..memprediksi 

besaran.nilai.variabel.tak.bebas..yang.dipengaruhi.oleh.variabel.bebas.78 

Dalam..penelitian..ini..berfungsi..untuk..memprediksi..apakah...terdapat 

pengaruh..pembelajaran..PAI..berbasis..adiwiyata terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa kelas VII. Rumus regresi sederhana adalah: 

  

Keterangan:…..   

 
77.Yulingga..Nanda..Hanief,..Wasis..Himawanto,..Statistik..Pendidikan,..(Yogyakarta:..Deepublish, 

2017),.h.,63.,, 
78.Syofian.Siregar,.Metode.Penelitian.Kualitatif.Dilengkapi.Perbandingan.Hitung.Manual& SPSS, 

(Jakarta:.Kencana.Prenadamedia.Group,.2014),.284.,, 

Y’ = a + b X 
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Y’,, :.Variabel,dependen,,  

X,, :.Variabel.independen.. 

a.. :.Konstanta..  

b.. :.Koefisien,regresi.(nilai.pengingkatan atau penurunan) 

Nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini:  

a. = 
∑ 𝑦,− b∑ 𝑥,

n
 

b. = 
n (∑.𝑥𝑦.)−(∑𝑥.)(∑𝑦.).

..n(∑ 𝑥2)(∑𝑥 )2..   

Pengujian..hipotesis.penelitian.ini..menggunakan.nilai.signifikansi 

level.sebesar.5%.untuk.mengetahui..apakah..ada..pengaruh..yang..nyata 

dari.variabel.bebas.terhadap.variable..terikat.,Kriteria.dari.pengujian..ini 

adalah:.. 

a. Signifikansi level (sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Signifikansi level (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pengujian hipotesis juga akan dilakukan dengan menggunakan uji-

t. Kriteria dari pengujian ini adalah: 

a. Jika.t-hitung.<.t-tabel.maka.Ho.diterima.dan.Ha.ditolak 

b. Jika.t-hitung.>.t-tabel.maka.Ho.ditolak.dan.Ha.diterima  
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.BAB.IV. 

.HASIL.PENELITIAN.DAN.PEMBAHASAN. 
 

A. Gambaran.Umum.Obyek.Penelitian. 

1. Sejarah.SMPN.3.Peterongan.Jombang. 

SMP.Negeri.3.Peterongan.Jombang diresmikan oleh Bapak Menteri 

Pendidikan Republik Indonesia Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro 

pada tanggal 30 Agustus 1997 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan RI Nomor 13a/0/1998 tanggal 29-01-1998 NIS 200030 dengan 

nama SMPN 3 Peterongan dan satu-satunya SMP Negeri yang berada di 

bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren “Darul Ulum,” di.mana siswa 

siswinya lebih bisa dibina dalam suatu lingkup pondok yang diharapkan  

dapat menguasai IPTEK dan IMTAQ sesuai dengan keinginan sesepuh 

pondok pesantren Darul Ulum. 

Pada tahun 2006, sekolah ini ditetapkan sebagai Sekolah Standar 

Nasional (SSN), kemudian pada tahun 2008/2009 ditetapkan sebagai 

Rintisan Sekolah Berstandar Internasioanal (RSBI), dan pada tahun 2013 

sekolah...ini..menjadi…sekolah...sasaran...pelaksana...K-13..serta..meraih 

penghargaan..Widya..Pakarti..Nugraha.sebagai.sekolah.berkarakter.,,Lalu 

di..tahun..2014..sekolah ini berhasil meraih penghargaan Adiwiyata 

Mandiri Nasional, selanjutnya pada tahun 2015 SMPN 3 Peterongan 

menerima penghargaan menjadi sekolah integritas dari..salah..satu..503 

sekolah di..seluruh..Indonesia, dan pada tahun..2016..ditunjuk sebagai 

sekolah..rujukan.,, 
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Berikut..adalah.nama-nama.kepala.sekolah.yang.pernah..menjabat 

sepanjang sejarah berdirinya SMPN 3 Peterongan hingga saat ini: 

a. 1997-2000 : Drs Suyono, MM 

b. 2000  : Drs. Sidikwacana 

c. 2000-2002 : Drs. H. Abd. Rachman Suyudi ZA 

d. 2002-2003 : Ir. H. Tomoadi 

e. 2003   : Drs. H. Abd. Rachman Suyudi ZA 

f. 2003-2008 : Drs. H. M. Bilal, M.Pd.I 

g. 2008-2012 : Drs. Ghufron, M.Si 

h. 2012-2016 : Karyono, S.Pd, M.M.Pd 

i. 2016- sekarang : Safak Efendi, M.Pd.I 

2. Profil Sekolah 

NPSN…  :.20503475.. 

NSS…  :.201050415142.. 

Nama.Sekolah.. :.SMPN.3.Peterongan.. 

Jenjang   : SMP 

Status Sekolah : Negeri 

Akreditasi…  :.Akreditasi.A.. 

Alamat..  :.Jl.,Ponpes.Darul.‘Ulum.Peterongan.Jombang.. 

Kode Pos  : 61481.. 

No.,Telp  :.(0321).867233.. 

Website..  :.http://smpn3darululumpeterongan.sch.id... 

Email..  :.smpn3.ppdu@gmail.com....  

http://smpn3darululumpeterongan.sch.id/
mailto:smpn3.ppdu@gmail.com
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Status…   :.Pemerintah.Daerah.. 

Kepemilikan…  

 

SK.Pendirian.. :.13a/0/1998 

Sekolah..  

 

Tanggal SK   : 29-01-1998 

Pendirian  

 

Luas Tanah… :.7,256 M2… 

Lintang…  :.-7.544379737509998… 

Bujur…  :.112.27911472320557..  

Waktu.Belajar.. :.Sekolah.pagi.dan.siang.. 

Sertifikat.ISO.. :.9001-2008.. 

3. Sruktur Kepengurusan 

a. Kepala Sekolah   : Safak Efendi, M.Pd.I 

b. Waka Kurikulum  : Drs. Sunarko 

c. Waka Kesiswaan   : Miftakhul Rohana, S.Pd.I 

d. Waka Sarpras   : Drs. Ahmad Su’ud M.Pd.I 

4. Visi,.Misi.dan.Tujuan.Sekolah.. 

SMPN..3..Peterongan..Jombang memiliki branding sekolah yakni 

“RELIGIUS DAN CENDEKIA”, Adapun visi, misi, dan tujuan sekolah 

adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

“Unggul dan berprestasi dengan berwawasan lingkungan sehat 

berdasarkan iman dan taqwa.” 

b. Misi… 
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1) Mewujudkan.sekolah.agamis.yang.berakhlakul karimah 

2) Mewujudkan.kurikulum keagamaan  

3) Mewujudkan model pembelajaran berbasis 4 C (creative, critical 

thinking, collaborative ,communicative) 

4) Mewujudkan dokumen I, Silabus,RPP, dan KKM yang 

berkarakter 

5) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional 

dalam pembelajaran  

6) Mewujudkan sistem penilaian autentik  

7) Mewujudkan gerakan literasi sekolah yang meliputi pembiasan, 

pengembangan, dan pembelajaran 

8) Mewujudkan budaya sehat melalui program lingkungan sekolah 

sehat 

9) Mewujudkan budaya bersih dan cinta lingkungan melalui 

program adiwiyata 

10) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, aman, bersih, 

dan asri 

11) Mewujudkan budaya santun, tertib dan disiplin di sekolah 

12) Mewujudkan sekolah berkarakter 

13) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah 

5. Letak Geografis Sekolah 

SMPN 3 Peterongan Jombang berlokasi di Jl. Ponpes Darul ‘Ulum 

Rejoso Peterongan Jombang, kode pos 61481. Sekolah ini berada di ruang 
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lingkup..pondok..pesantren..Darul.‘Ulum..Jombang dan menempati.areal 

tanah/seluas.7,256.M2. Batas wilayah sekolah dalam ruang lingkup 

pondok.pesantren.adalah.sebagai,berikut:.. 

a. Sebelah.barat.berbatasan.dengan..Universitas.Pesantren.Tinggi.Darul 

‘Ulum.. 

b. Sebelah.timur.berbatasan.dengan.SMK.Telkom.dan.asrama.At-Tin.. 

c. Sebelah.utara.berbatasan.dengan.stasiun.kereta.api.peterongan.. 

d. Sebelah.selatan.berbatasan.dengan.asrama.Sulaiman-Bilqis.. 

SMPN 3 Peterongan memiliki banyak kelebihan jika dilihat dari 

letaknya yang strategis. Kelebihan tersebut adalah mudahnya dijangkau 

oleh transportasi.dari.arah.mana.saja,.selain itu.dekat.juga dengan.akses 

transportasi/umum.,Kegiatan..belajar..mengajar..relatif..kondusif..karena 

lokasi.tidak.berbatasan langsung dengan jalan raya, pasar, ataupun tempat 

umum yang dapat mengundang kebisingan. Namun disamping adanya 

kelebihan pasti ada juga kekurangan, kekurangannya ialah apabila ada 

kereta api datang yang melewati stasiun kereta api kecil di belakang 

sekolah, maka proses pembelajaran akan sedikit terganggu karena adanya 

suara.kereta.api.tersebut.,, 

6. Kondisi.Peserta.Didik.. 

Peserta..didik..di SMPN 3 Peterongan Jombang ini berasal dari 

berbagai daerah dan..mempunyai..background.yang.berbeda-beda.seperti 

etnik, suku,..sosial,..dan budayanya. Namun semua siswa diperlakukan 
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secara sama, tidak ada perlakuan khusus terhadap siswa tertentu. Dibawah 

ini merupakan data PPDB per kelas.tiga.tahun.terakhir:.. 

.Tabel.4.1. 

DATA PPDB DAN.SISWA.PER KELAS.TIGA.TAHUN.TERAKHIR. 

PPDB 3 Tahun 

Terakhir 

 

PPDB  SISWA   

Pendaftar Diterima  

R
o

m
b

el
 Kela VII 

R
o

m
b

el
 Kelas 

VIII 

R
o

m
b

el
 KelasIX 

R
o

m
b

el
 Jumlah 

Total 

Sisw

a 

L P L P  L P L P L P L P L+P 

Tahun   2017/2018  320 378 127 193  10 127 193 10 119 193 10 117 188 30    

Tahun   2018/2019    379 492 135 185  10 135 185 10 123 189 10 109 190 30    

Tahun   2019/2020  412 523 146 181  10 146 181 10 122 192 10 118 189 30    

  

7. Kondisi Guru dan Karyawan 

Tenaga pendidik di SMPN 3 Peterongan Jombang berjumlah 77 

orang. Terdiri dari 41 guru PNS dan 36 guru non PNS, 41 guru tetap dan 

36 guru tidak tetap. Berikut adalah data dari jumlah.pendidik.dan.tenaga 

kependidikan:… 

a. Pendidik (Guru) 

.Tabel.4.2. 

.DATA.TENAGA PENDIDIK. 

No 
Nama Mata 

Pelajaran 

Total 

Guru 

Status Kepegawaian Pendidikan lulus 

Sertifi 

kasi 

profesi 

Usia 
Jenis 

Kelamin 

Kebutuhan 

Guru 

PNS Non PNS 
Dip S1/D4 S2 <35 

35-

51 
≥51 L P 

Ide

al 
+/- 

GT GTT GT GTT 

1 
Pendidikan 

Agama Islam 
6 6 - - - - - 6 6 - 6 - 3 3 6  

2 
Pendidikan 

Agama Protestan 
- - - -   - - - - - - - - -  

3 
Pendidikan 

Agama Katolik 
- - - -   - - - - - - - - -  
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b. Tenaga Kependidikan 

 

Tabel 4.3 

DATA TENAGA KEPENDIDIKAN 

No Tenaga Kependidikan 
Total 

Pegawai 

Status Kepegawaian Pendidikan Usia 
Jenis 

Kelamin 

Kebutuhan 

Pegawai 

PNS NON PNS 

SLTA Dip 
S1/D

4 
S2 

<3

5 

35-

50 
>51 L P 

Ide

al 
+/- 

PT 
PT

T 

P

T 

PT

T 

1. Kepala tata usaha - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 Tenaga teknis keuangan 4 1 3 - - - - 4 - 3 1 - 2 2 4 - 

4 
Pendidikan 

Agama Hindu 
- - - -   - - - - - - - - -  

5 
Pendidikan 

Agama Budha 
- - - -   - - - - - - - - -  

6 

Pendidikan 

Agama 

Konghuchu 

- - - -   - - - - - - - - -  

7 Bahasa Indonesia 7 5 2 -   6 1 5 2 5 - 2 5 7  

8 

Pendidikan 

Kewarganegaraa

n 

3 1 2 -   3 -  1 2 - - 3 3  

9 

Pendidikan 

Jasmani & 

ORKES 

5 2 3 -   5 - 1 3 2 - 2 3 5  

10 Seni & Budaya 3 1 2 -   2 1 1 2 1 - - 3 3  

11 BP/ BK 4 1 3 -   3 1 3 - 4 - 1 3 6 - 2 

12 
Muatan Lokal 

Keagamaan 
13 - 13 -   9 4 5 4 8 1 10 3 13  

13 Muatan Lokal … - - - -   - - - - - - - - -  

14 Matematika 6 6 - -   6 - 6 - 6 - - 6 6  

15 Bahasa Inggris 6 5 1 -   6 - 5 - 5 1 1 5 6  

16 IPA 7 6 1 -   6 1 3 3 4 - 2 5 7  

17 IPS 5 5 - -   3 2 5 - 4 1 1 4 5  

18 Bahasa Daerah 8 - 8 -   7 1 - - 8 - 2 6 8  

19 Prakarya 3 - 3 -   3 - - - 3 - - 3 3  

 TOTAL                 
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3 Tenaga perpustakaan 3 1 2 - - 1 - 2 - 1 2 - 1 2 4 -1 

4 Tenaga laboratorium 1 - 1 - - 1 - - - - 1 - - 1 2 -1 

5 Tenaga teknis computer 1 - 1 - - - - 1 - 1 - - 1 - 2 -1 

6. 
Pesuruh/ Penjaga 

sekolah 
5 1 4 - - 5 - - - - 2 3 5 - 7 -2 

7. 
Tenaga administrasi 

kesiswaan 
2 1 1 - - - - 2 - - 2 - - 2 2 - 

8. Tenaga kepegawaian 1 1 - - - - - 1 - - - 1 1 - 1 - 

9. Tenaga Kurikulum 1 - 1 - - - - 1 - 1 - - 1 - 1 - 

10 Tenaga Barang 1 1 - - - 1 - - - - 1 - 1 - 1 - 

11 
Tenaga Administrasi 

Lembaga 
1 - 1 - - - 1 - - - 1 - 1 - 1 - 

 TOTAL                 

.Keterangan:.PT=.Pegawai.tetap;.PTT=.Pegawai.Tidak.Tetap. 

8. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Peran sarana prasarana sangatlah penting dalam menunjang kualitas 

belajar siswa, misalnya saja seperti fasilitas laboratorium komputer, 

sekolah yang memiliki fasilitas ini maka siswanya secara langsung dapat 

belajar komputer, sedangkan sekolah yang tidak memiliki fasilitas ini 

maka mereka tidak akan tahu bagaimana cara mengoprasikan komputer, 

kecuali mereka mengambil les komputer di luar sekolah. Di bawah ini 

merupakan data dari kondisi sarana prasarana SMPN 3 Peterongan 

Jombang: 

Tabel 4.4 

DATA SARANA-PRASARANA 

.No. .Nama.Ruang/Area.Kerja. .Jumlah. 

.Ruang. 

   

A… Ruang.Pembelajaran.Umum…  
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.1., Ruang.Kelas…  30 

.2., Ruang,Lab.,IPA… 2 

3. Ruang.Lab.,Bahasa 1 

4. Ruang,Lab.,Komputer 2 

5. Ruang,Lab.,Multimedia 1 

B Ruang.Penunjang.  

1. Ruang.Kepala Sekolah & Wakil 1 

2. Ruang Guru 1 

3. Ruang Perpustakaan 2 

4. Ruang Pelayanan Administrasi (TU) 1 

5. BP/BK .1. 

..6.,, Ruang.OSIS… .1. 

..7.,, Ruang.Pramuka... .1. 

..8.,, Koperasi... 2 

..9.,, UKS... .1. 

..10.,, Ruang.Ibadah… .1. 

..11.,, Ruang.Bersama.(Aula) 2 

..12.,, Ruang.Kantin.Sekolah 6 

..13.,, Ruang.Toilet. 17 

14. Ruang Gudang 1 

15. Ruang Penjaga Sekolah 1 

16. Asrama Siswa  

 

 

Tabel 4.5 

DATA INFRASTRUKTUR 

Sumber Listrik Daya Listrik Voltase Phase Biaya Per Bulan 

PLN   72.000 Watt 220 volt  3 Phase  

Akses Internet Provider 
Bandwidth 

(Mbps) 

Biaya Per 

Bulan 
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lainnya  Telkom 60 Mbps   

 

B. Penyajian.Data.dan.Analisis.Data.. 

1. Pelaksanaan.Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata 

SMPN 3 Peterongan Jombang merupakan termasuk salah satu 

sekolah adiwiyata. Gelar sekolah adiwiyata diberikan pada sekolah yang 

peduli dan berbudaya lingkungan, pembelajarannya pun menjadi berbasis 

lingkungan hidup. Menurut pernyataan Pak Narko selaku waka kurikulum 

sekolah, saat ini SMPN 3 Peterongan sudah mengimplementasikan 

kurikulum 2013 yang berbasis lingkungan hidup..pada..seluruh..mata 

pelajaran,.maksudnya pada setiap.pelajaran.paling.tidak,..ada satu..KD 

yang disisipkan tentang lingkungan hidup.79  

Adapun sebagai penjelas dari pernyataan pak Narko, pak Burhan 

selaku guru pelajaran PAI di sekolah menuturkan bahwa contoh dari 

implementasi materi yang berbasis lingkungan adalah pada materi 

pelajaran PAI kelas 7 semester 1.bab.3.tentang “Semua Bersih, Hidup Jadi 

Nyaman”. Indikator dari..kompetensi..dasar…yang..diintegrasi dengan 

lingkungan adalah siswa menjaga tempat ibadah agar selalu bersih, 

merawat peralatan ibadah agar selalu bersih sehingga nyaman digunakan, 

serta mengunakan air secukupnya untuk bersuci.80 Harapan dari 

pengintegrasian materi pembelajaran PAI dengan lingkungan hidup ini 

 
79 Wawancara dengan bapak Drs. Sunarko selaku waka kurikulum pada tanggal 9 Agustus 2020 di 

SMPN 3 Peterongan Jombang 
80 Wawancara dengan bapak Moch. Burhanuddin, M.Pd.I pada tanggal 9 Agustus 2020 di SMPN 3 

Peterongan Jombang 
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agar siswa terbiasa untuk selaras dalam menjalankan syari’at agama dan 

menghargai lingkungannya. 

Media yang digunakan dalam pembelajaran PAI berbasis 

adiwiyata ini lebih banyak memanfaatkan lingkungan sekolah itu sendiri, 

seperti contoh pada saat praktek berwudlu, siswa diarahkan untuk 

melakukan praktek di musholla sekolah, kemudian guru akan 

menyampaikan materi tentang tata cara berwudlu yang baik dan benar 

serta tidak lupa pula memberikan pesan-pesan tentang peduli lingkungan 

kepada siswanya agar mempergunakan air dengan secukupnya. 

Pembelajaran yang diintegrasikan dengan lingkungan tidak hanya 

berhenti disitu saja, selain menghemat pemakaian air bersih untuk bersuci, 

siswa juga diajarkan bagaiamana mengelola air limbah tersebut menjadi 

pengairan kolam lele yang ada di belakang sekolah, serta masih banyak 

lagi ativitas yang dikelola sekolah sebagai bentuk kepedulian terhadap 

lingkungan. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata.di.kelas.7, maka disebarkanlah kuisioner yang berisi 10 

pertanyaan untuk menjadi tolak ukur siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PAI berbasis adiwiyata. Hasil pengujian pada variabel penelitian dapat 

dilihat dibawah ini. 

Tabel 4.6 

Analisis Deskriptif Variabel (X) 

Descriptive Statictics 

 N Minimum Maximum Mean Kategori 

X1 32 3,00 5,00 4,5 Sangat Baik 
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X2 32 4,00 5,00 4,71 Sangat Baik 

X3 32 3,00 5,00 4,71 Sangat Baik 

X4 32 3,00 5,00 4,40 Sangat Baik 

X5 32 3,00 5,00 3,65 Baik 

X6 32 3,00 5,00 4,50 Sangat Baik 

X7 32 3,00 5,00 4,84 Sangat Baik 

X8 32 3,00 5,00 4,46 Sangat Baik 

X9 32 3,00 5,00 4,34 Sangat Baik 

X10 32 4,00 5,00 4,62 Sangat Baik 

Mean 4,473 Sangat Baik 

 

Dari 10 pernyataan yang diajukan, tanggapan responden umumnya 

dikatakan tinggi karena nilai rata-rata dari keseluruhan pertanyaan adalah 

sebesar 4,473 meskipun ada satu yang memiliki kategori baik saja. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran PAI berbasis lingkungan 

(X) termasuk dalam kategori sangat baik. 

2. Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas 7 

"Pengimplementasian dari harapan sekolah yang berbasis 

adiwiyata juga harus didukung oleh peran guru. Guru-guru di SMPN 3 

Peterongan Jombang telah menunjukkan kiprahnya sebagai pendidik yang 

memberikan pembelajaran terhadap peserta didiknya juga memberikan 

suri tauladan bagi siswanya dalam menjaga dan merawat lingkungan. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya pokja (program kerja) di setiap bulannya, 

guru mendampingi siswa pada tiap kelompok kerja untuk mengelola serta 

mengarahkannya tentang hal-hal yang harus dilakukan.”” 
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Adanya pokja dan pembelajaran berbasis adiwiyata ini efektif 

dilakukan untuk memupuk kepedulian siswa akan cinta terhadap 

lingkungannya. Cara mengetahui bagaimana sikap peduli lingkungan 

siswa kelas 7 di SMPN 3 Peterongan Jombang yakni dengan menggunakan 

metode angket. Jumlah pernyataan yang terdapat dalam angket sebanyak 

10 pernyataan dan dibagikan pada 32 responden. Hasil pengujian pada 

variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Analisis Deskriptif Variabel (Y) 

Descriptive Statictics 

 N Minimum Maximum Mean Kategori 

Y1 32 4,00 5,00 4,84 Sangat Baik 

Y2 32 4,00 5,00 4,65 Sangat Baik 

Y3 32 4,00 5,00 4,53 Sangat Baik 

Y4 32 3,00 5,00 4,65 Sangat Baik 

Y5 32 4,00 5,00 4,46 Sangat Baik 

Y6 32 4,00 5,00 4,87 Sangat Baik 

Y7 32 4,00 5,00 4,56 Sangat Baik 

Y8 32 3,00 5,00 3,81 Baik  

Y9 32 4,00 5,00 4,43 Sangat Baik 

Y10 32 4,00 5,00 4,71 Sangat Baik 

Mean 4,55 Sangat Baik 

 

Dari hasil analisis data tentang sikap peduli lingkungan siswa kelas 

7 SMPN 3 Peterongan Jombang tersebut, tanggapan responden umumnya 

dikatakan tinggi karena nilai rata-rata dari keseluruhan pertanyaan adalah 

sebesar 4,55 meskipun ada satu yang memiliki kategori baik saja. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel sikap peduli lingkungan siswa (Y) 

termasuk dalam kategori sangat baik. 
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3. Pengaruh Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata Terhadap Sikap 

Peduli Lingkungan Siswa Kelas 7 

Dilakukanlah serangkaian uji sampai dengan uji regresi untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

terhadap sikap peduli lingkungan, seluruh pengujian asumsi dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic. Berikut adalah uji 

asumsi yang dilakukan. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan pada.kedua.variabel,.yakni.variabel.X dan 

variabel.Y.,Rumus.untuk.mencari.r.tabel.adalah.df.=.n-2,.(32-2 = 30) 

dengan hasil 0,349. Hasil pengujian variabel penelitian dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel (X)  

Pernyataan 

Person 

Correlation 

(r hitung ) 

(r Tabel ) Keterangan 

X1 0,662 0,349 Valid 

X2 0,418 0,349 Valid 

X3 0,588 0,349 Valid 

X4 0,603 0,349 Valid 

X5 0,478 0,349 Valid 

X6 0,401 0,349 Valid 

X7 0,400 0,349 Valid 

X8 0,619 0,349 Valid 

X9 0,558 0,349 Valid 

X10 0,568 0,349 Valid 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel (Y)  
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Pernyataan 

Person 

Correlation 

(r hitung ) 

(r Tabel ) Keterangan 

Y1 0,464 0,349 Valid 

Y2 0,476 0,349 Valid 

Y3 0,477 0,349 Valid 

Y4 0,696 0,349 Valid 

Y5 0,489 0,349 Valid 

Y6 0,561 0,349 Valid 

Y7 0,541 0,349 Valid 

Y8 0,429 0,349 Valid 

Y9 0,592 0,349 Valid 

Y10 0,520 0,349 Valid 

Dasar pengambilan keputusan Uji validitas adalah: 

R hitung > r tabel = valid 

R hitung < r tabel = tidak valid 

R tabel = n 32-2 = 0,349 

Maka keputusan uji validitas yakni semua item baik X maupun Y 

telah.valid.,, 

b. Uji.Reliabilitas.. 

.Tabel.4.10 

.Hasil.Uji.Reliabilitas.Variabel.(X) dan (Y). 

.Variabel. 
.Alpha. 

cronbach’s 

N 75 ;5 % 

(r Tabel ) 
Keterangan 

Pembelajaran 

PAI Berbasis 

Adiwiyata (X) 

0,714 

 

0,349 .Reliabel. 

.Sikap Peduli. 

Siswa (Y) 

 

0,701 

 

0,349 
 

.Reliabel. 

 

Dasar pengambilan keputusan.uji.reliabilitas.yakni : 

Alpha > r tabel = reliabel 

Alpha < r tabel = tidak reliabel 
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R tabel = n 32-2 = 0,349 

Maka keputusannya uji reabilitas adalah semua data reabilitas. 

Sehingga menunjukkan bahwa responden memiliki konsistensi. 

c. Uji Normalitas 

Tabel 4.11 

Hasil Tes Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,16751941 

Most Extreme Differences 

Absolute ,077 

Positive ,077 

Negative -,067 

Kolmogorov-Smirnov Z ,436 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,991 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas ialah : 

Nilai sig > 0,05 = berdistribusi normal 

Nilai sig < 0,05 = tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil normalitas diketahui sig 0,991 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

d. Uji.Linieritas. 

“Tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk mengetahui 

apakah antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai 

hubungan linier. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

penerapan metode regresi linier.” 
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.Tabel 4.12. 

Hasil Tes Linearitas 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig. devination 

from linierity sebesar 0,225 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan siswa. 

Hasil Uji Linearitas menggunakan F tabel 

Apabila nilai F hitung < F tabel maka terdapat hubungan yang 

linear antara X dan Y Jika nilai F hitung > F tabel maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara X dan Y. Mencari F tabel dengan 

menggunakan Distribusi F dengan mengatahui nilai  df deviation from 

linearity ; df within groups, yakni (9;21) = 2,37 (dilihat pada tabel F). 

Maka keputusannya diketahui F hitung 1,464 < 2,37 maka 

kesimpulannya bahwa ada “hubungan yang linier antara X dan Y” 

e. Analisis.Regresi.Linier.Sederhana. 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

SIKAP PEDULI 

LINGKUNGAN SISWA 

* PEMBELAJARAN 

PAI BERBASIS 

ADIWIYATA 

Between 

Groups 

(Combined) 84,969 10 8,497 1,994 ,088 

Linearity 28,826 1 28,826 6,764 ,017 

Deviation from 

Linearity 

56,142 9 6,238 1,464 ,225 

Within Groups 89,500 21 4,262   

Total 174,469 31    
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Menguji ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa 

menggunakan analisis regresi sederhana. Berikut adalah hasilnya: 

Tabel 4.13 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Xb . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

“Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan 

serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang 

dimasukkan adalah variabel pembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

sebagai variabel (X) dan sikap peduli lingkungan siswa sebagai 

variabel (Y) serta metode yang digunakan adalah enter.” 

.Tabel 4.14. 

.Model Summary. 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,406a ,165 ,137 2,203 

a. Predictors: (Constant), X Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata 

“Pada tabel summary diatas menjelaskan besarnya nilai (R) 

yaitu sebesar 0,406. Dari output tersebut diperoleh koefisien 

diterminasi (R square) sebesar 0,165 yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

adalah sebesar 16,5%” 

Tabel 4.15 

ANOVAa 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 28,826 1 28,826 5,938 ,021b 

Residual 145,642 30 4,855   

Total 174,469 31    

a. Dependent Variable: Y Sikap Peduli Lingkungan Siswa 

b. Predictors: (Constant), X Pembelajaran PAI Berbasis Adiwiyata 

 

Dari output ANOVA tersebut diketahui bahwa nilai F hitung 

= 5,938 dengan signifikan sebesar 0,021 < 0,05, maka model regresi 

dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata 

lain ada pengaruh antara variabel (X) terhadap (Y) maka artinya ada 

pengaruh antara pembelajaran PAI berbasis adiwiyata terhadap sikap 

peduli lingkungan siswa. 

Tabel 4.16 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 26,538 5,832  4,550 ,000 

X ,317 ,130 ,406 2,437 ,021 

a. Dependent Variable: Y Sikap Peduli Lingkungan Siswa 

 

Output bagian keempat (coeficients), diketahui nilai constant 

(a) sebesar 26,538 sedangkan X (b / koefisien regresi) sebesar 0,317 

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis dengan rumus 

Y = a + bX 

Y = 26,538+ (0,317)X 
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Persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 

1) Konstan sebesar 26,538 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel sikap peduli lingkungan siswa setelah pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata adalah sebesar 77,243 

2) Koefisien regresi X sebesar 0,317 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

lingkungan, sikap peduli lingkungan siswa akan“bertambah 

sebesar 0,317. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y 

adalah positif.” 

“Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear 

sederhana, berdasarkan nilai signifikan dari tabel coefficient 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran PAI berbasis adiwiyata (X) 

berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan siswa (Y).” 

Dari tabel yang sama yakni coefficient dapat dilakukan 

Uji T yakni dengan mencari ttabel, peneliti menggunakan rumus 

t tabel  = (a/2 : n – k -1) 

         = (0,05/2 : 32 - 1 – 1) 

         = (0,025 : 30) Dilihat pada distribusi nilai t tabel 

            = 2,042 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui nilai t hitung 

sebesar 2,437 > t tabel 2,042 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PAI berbasis adiwiyata berpengaruh terhadap sikap 

peduli lingkungan siswa (Ha). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata di SMPN 3 Peterongan 

Jombang dikategorikan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari hasil skor rata-

rata yang didapatkan, yakni 4,47. Hasil ini didapatkan karena 

keprofesionalan guru dalam mengajar serta peran aktif siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Setiap pembelajaran yang dilaksanakan 

didasarkan pada upaya pelestarian lingkungan, seperti pada materi PAI 

kelas 7 bab thaharah, guru akan menyampaikan materi tentang tata cara 

berwudlu yang baik dan benar serta tidak lupa pula memberikan pesan-

pesan tentang peduli lingkungan kepada siswanya  

2. Sikap peduli lingkungan siswa kelas 7 di SMPN 3 Peterongan Jombang 

dikategorikan sangat baik karena hasil skor rata-rata yang didapatkan adalah 

4,55. Terlihat dari kebiasaan siswa untuk selalu menjaga kebersihan sekolah 

dengan membuang sampah pada tempatnya, tidak memproduksi sampah 

plastik, menggunakan kipas angin sebagai pengganti AC demi mengurangi 

pemanasan global, pengelolaan limbah  air kamar mandi untuk disterilkan 

yang kemudian digunakan untuk mengairi kolam ikan di belakang sekolah, 

dan adanya pokja yang harus diikuti oleh seluruh siswa  guna merawat 

kelestarian lingkungan sekolah dan mendukung jalannya program adiwiyata 

di sekolah. 
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis adiwiyata dengan sikap peduli lingkungan siswa kelas 7 di SMPN 

3 Peterongan Jombang. Siswa lebih menjaga kebersihan, meminimalisir 

atau menghemat penggunaan air, listrik, serta dapat memanfaatkan limbah 

air untuk dimanfaatkan kembali, intinya menjaga dan mengelola lingkungan 

dengan sebaik mungkn, karena selain perintah agama juga termasuk dalam 

pelestarian lingkungan. Hal ini dibuktikan analisis regresi linear dengan 

nilai signifikan dari table coefficient diperoleh nilai signifikansilsebesar 

0,021 < 0,05ldanldariluji t,lnilai t hitunglsebesarl2,437 > tltabel 2,042lsehingga 

dapatnndisimpulkannnbahwannpembelajaran PAI berbasis adiwiyata 

berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan siswa (Ha) 

B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat dan tidak bermaksud untuk menggurui, 

saran yang tertera dibawah ini hanya sebagai bahan masukan kepada civitas 

SMPN 3 Peterongan Jombang guna dijadikan pertimbangan dalam 

pengembangan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata di sekolah, saran tersebut 

antara lain: 

1. Bagi pihak SMPN 3 Peterongan Jombang hendaknya terus mempertahankan 

pembiasaan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan dan 

bersama-sama menjaga serta melestarikan lingkungan sekolah. 

2. Kepada guru PAI di SMPN 3 Peterongan Jombang hendaknya dalam 

perencanaan pembelajaran PAI berbasis adiwiyata ini agar memasukkan 

indikator cinta lingkungan ke seluruh aspek pembelajaran PAI yang 
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meliputi Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqih, maupun SKI dengan membuat 

variasi-variasi baru dalam pembelajaran PAImlsehinggaklkegiatan 

pembelajaranlmenjadilsemakinlmenarik sertalmenyenangkan.ll 

3. Kepada seluruh siswa untuk mempertahankan rasa kepedulian yang tinggi 

terhadap kebersihan lingkungan sekolah maupun lingkungan dimanapun 

berada. 
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